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ABSTRAK 

 

PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL, KECERDASAN INTELEKTUAL, 

KECERDASAN EMOSIONAL, TIME BUDGET PRESSURE DAN SKEPTISISME 

PROFESIONAL TERHADAP PERILAKU UNDERREPORTING OF TIME 

(Studi Pada Auditor yang Terdaftar di KAP Kota Pekanbaru) 

 
OLEH: 

INTAN SEPTIANA 
NIM: 12070323287 

 

 

Segala tindakan yang dilakukan oleh auditor selama pelaksanaan program audit yang dapat 
mengurangi kualitas audit, baik secara langsung maupun tidak langsung merupakan dysfunctional 
audit behavior. Underreporting of time merupakan perilaku menyimpang pada auditor dimana 
seorang auditor tidak melaporkan waktu yang sebenarnya selama penugasan audit, hal ini dilakukan 
salah satunya untuk mendapatan ulasan kinerja yang lebih baik dari klien. Terdapat faktor internal 
dan eksternal yang dapat mempengaruhi seorang auditor untuk melakukan perilaku underreporting 
of time. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi perilaku underreporting of time. Faktor internal mencakup kecerdasan spiritual, 
intelektual dan emosional serta skeptisisme profesional, sedangkan faktor eksternal merupakan time 
budget pressure. Melalui teknik purposive sampling, 67 auditor dipilih sebagai sampel dari 
keseluruhan total populasi yang juga berjumlah 67 auditor dari 10 KAP yang terdaftar di Kota 
Pekanbaru.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan alat bantu perangkat lunak SmartPLS 4 untuk 
menguji hubungan antar variabel. Penelitian ini menemukan pengaruh negatif kecerdasan spiritual 
terhadap perilaku underreporting of time, pengaruh positif time budget pressure terhadap perilaku 
underreporting of time. Namun penelitian ini tidak menemukan pengaruh kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional dan skeptisisme profesioanal terhadap perilaku underreporting of time. 

Kata Kunci: Underreporting of Time, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional, Time Budget Pressure, Skeptisisme Profesional  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SPIRITUAL QUOTIENT, INTELLECTUAL QUOTIENT, 

EMOTIONAL QUOTIENT, TIME BUDGET PRESSURE AND PROFESSIONAL 
SKEPTISM ON UNDERREPORTING OF TIME BEHAVIOR 

(Study of Auditors Registered at KAP Pekanbaru City) 

BY: 

INTAN SEPTIANA 
NIM: 12070323287 

 
 
 

All actions taken by the auditor during the implementation of the audit program that can 
reduce audit quality, either directly or indirectly, are dysfunctional audit behavior. Underreporting 
of time is deviant behavior among auditors where an auditor does not report the actual time during 
an audit assignment, this is done partly to get a better performance review from the client. There are 
internal and external factors that can influence an auditor to engage in underreporting of time 
behavior. This research aims to examine the internal and external factors that influence 
underreporting of time behavior. Internal factors include spiritual, intellectual and emotional 
intelligence as well as professional skepticism, while external factors are time budget pressure. 
Through purposive sampling techniques, 67 auditors were selected as samples from the total 
population which also amounted to 67 auditors from 10 KAPs registered in Pekanbaru City. The 
data analysis technique used in this research is to use the Partial Least Square (PLS) approach with 
the SmartPLS 4 software tool to test the relationship between variables. This research found a 
negative influence of spiritual intelligence on underreporting of time behavior, a positive influence 
of time budget pressure on underreporting of time behavior. However, this research did not find the 
influence of intellectual intelligence, emotional intelligence and professional skepticism on 
underreporting of time behavior. 

Keywords: Underreporting of Time, Spiritual Quotient, Intellectual Quotient, Emotional 
Quotient, Time Budget Pressure, Professional Skepticism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam ruang lingkup bisnis dan organisasi, manajemen waktu dan produktivitas 

merupakan aspek yang sangat penting. Terlebih lagi tingginya kasus KKN 

(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme), sehingga munculah tuntutan untuk 

meningkatkan pengawasan dan sistem pengendalian internal saat mengelola 

keuangan. Peran seorang auditor sangat penting dalam mencegah terjadinya 

masalah tersebut. Seorang auditor yang juga merupakan seorang akuntan publik, 

adalah seorang profesional yang memberikan informasi yang sangat relevan bagi 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Dalam menjalankan tugas 

auditnya, auditor seringkali dihadapkan pada situasi yang dapat mengganggu 

kualitas audit. Salah satu masalah yang biasanya muncul adalah masalah perilaku, 

contohnya seperti tindakan yang tidak semestinya yang dapat mengurangi kualitas 

audit atau biasa disebut dengan dysfunctional audit behavior. 

Dysfunctional Behavior merujuk kepada tindakan atau perilaku yang melanggar 

norma-norma sosial, nilai-nilai, atau aturan yang berlaku dalam masyarakat. 

Perilaku ini dianggap tidak sesuai dengan standar moral atau etika yang diterima 

oleh masyarakat pada umumnya. Dysfunctional Behavior dapat mencakup berbagai 

tindakan, mulai dari tindak kekerasan, penipuan, pencurian, penggunaan narkotika, 

pelecehan seksual, hingga perilaku antisosial lainnya. Dalam konteks sosiologi dan 

kriminologi, perilaku menyimpang sering dihubungkan dengan konsep pelanggaran 

hukum,  meskipun  tidak semua  perilaku  menyimpang dianggap  ilegal. Beberapa
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perilaku menyimpang dapat mencakup tindakan yang melanggar norma sosial tanpa 

melanggar hukum, seperti pelanggaran etika atau norma sopan santun, (Djamil, 

2023). 

Seorang auditor diharapkan untuk mematuhi standar yang telah ditetapkan dan 

menjaga integritas moral mereka, sehingga kualitas audit dan reputasi profesi 

akuntan publik tetap terpelihara, (Abdul et al., 2014). Nantinya hasil audit yang 

diberikan oleh auditor akan menjadi dasar penilaian dan jaminan terhadap 

kelayakan dan keandalan laporan keuangan yang diajukan oleh manajemen 

perusahaan, apakah laporan tersebut disajikan dengan benar dan dapat dipercaya 

atau tidak. Menurut FASB (Financial Accounting Standards Board) agar dapat 

digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan, informasi dalam 

laporan keuangan harus memenuhi dua karakteristik utama, yakni relevansi dan 

keandalan. Sayangnya, mengukur kedua karakteristik ini seringkali merupakan 

tugas yang sulit, (Singgih & Bawono, 2010). Relevansi dan keandalan sulit diukur 

karena keduanya melibatkan aspek-aspek yang subjektif dan beragam dalam 

konteks berbeda, Oleh karena itu, penilaian relevansi dan keandalan dalam konteks 

laporan keuangan seringkali merupakan proses yang kompleks dan memerlukan 

pertimbangan hati-hati dari para pengguna informasi. 

Perilaku audit disfungsional mencakup segala tindakan yang dilakukan oleh 

auditor selama pelaksanaan program audit yang dapat mengurangi kualitas audit, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Tindakan-tindakan yang secara 

langsung mempengaruhi kualitas audit disebut sebagai perilaku reduksi kualitas 

audit, sementara yang secara tidak langsung dapat mereduksi kualitas audit disebut 
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perilaku penurunan underreporting of time (Otley dan Pierce, 1996). Namun, 

dengan persaingan yang sangat ketat saat ini, perusahaan dan profesi auditor sama-

sama menghadapi tantangan besar karena harus tetap berada di peta persaingan 

dengan kompetitor dan rekan seprofesi. Salah satu masalah dengan manajemen 

waktu adalah mereduksi atau menyembunyikan laporan waktu kerja yang 

sebenarnya. Perilaku ini dapat memengaruhi produktivitas dan akuntabilitas 

seseorang dan organisasi.  

Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) menetapkan bahwa laporan 

keuangan tahunan harus teraudit dalam waktu 90 hari serta harus diserahkan ke 

BAPEPAM dan hal ini dapat dijadikan pedoman oleh auditor dan pihak manajemen 

perusahaan publik bahwa batas waktu minimal audit delay adalah 90 hari (3 bulan). 

Durasi pemeriksaan luar untuk usaha kecil dapat bervariasi tergantung pada faktor-

faktor seperti ukuran organisasi, kerumitan catatan keuangannya, dan prosedur 

peninjauan organisasi pemeriksa. Biasanya, audit eksternal hanya memerlukan 

waktu beberapa minggu atau beberapa bulan. Sementara untuk pelaksanaan internal 

audit idealnya dilaksanakan 2 kali dalam setahun dengan melibatkan seluruh bagian 

di perusahaan antara lain pada setiap unit operasi, lokasi dan departemen/bagian 

harus dikutsertakan dalam audit dengan metode uji silang (cross check). 

Perilaku underrepoting of time terjadi ketika auditor tidak melaporkan dan 

membebankan seluruh waktu audit yang digunakan untuk menyelesaikan tugas 

audit yang dibebankan KAP, (Silaban, 2012). Perilaku underreporting of time 

terutama dimotivasi oleh keinginan auditor menyelesaikan tugas audit dalam batas 

anggaran waktu audit dalam usaha mendapatkan evaluasi kinerja personal yang 
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lebih (Lightner et al., 1982; Otley dan Pierce, 1996a; Silaban, 2012). Dalam praktek 

perilaku underreporting of time juga disebut sebagai the practice of eating time 

(Smith, 1996; Silaban, 2012). Perilaku underrepoting of time dapat dilakukan 

melalui tindakan seperti: mengerjakan pekerjaan auditing dengan menggunakan 

waktu pribadi (misalnya bekerja pada jam makan siang), mengalihkan waktu audit, 

mengimplikasikan pemindahan alokasi waktu yang semula digunakan untuk 

melaksanakan tugas audit tertentu ke tugas lain yang dikerjakan secara bersamaan, 

serta tidak melaporkan penggunaan waktu lembur saat menjalankan prosedur atau 

tugas audit khusus. (Otley dan Pierce 1996; Smith et. al., 1996; Silaban, 2012). 

Salah satu kasus yang terjadi di Indonesia mengenai perilaku underreporting of 

time adalah pencabutan Izin Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman dan Jenly 

Hendrawan. OJK telah mengeluarkan sanksi pembatalan tanda terdaftar bagi 

Akuntan Publik (AP) Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, dan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan (KNMT) melalui 

SK Dewan Komisioner nomor KEP-5/NB.1/2023, KEP-3/NB.1/2023, dan KEP-

4/NB.1/2023 pada tanggal 24 Februari 2023. Sanksi ini diberlakukan setelah 

dilakukan pemeriksaan terhadap AP dan KAP yang telah memberikan layanan audit 

atas Laporan Keuangan Tahunan PT Asuransi Adisarana Wanaartha (WAL) alias 

Wanaartha Life pada periode 2014 hingga 2019.  

Menurut keterangan resmi OJK dikutip pada Selasa, (7/3/2023) sanksi terhadap 

AP Nunu Nurdiyaman dan KAP KNMT diberikan lantaran dinilai telah melakukan 

pelanggaran berat sebagaimana dimaksud Pasal 39 huruf b POJK nomor 

13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa AP dan KAP dalam Kegiatan Jasa 
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Keuangan (POJK 13 Tahun 2017). Berdasarkan pemeriksaan, AP dan KAP 

dimaksud tidak dapat menemukan adanya indikasi manipulasi laporan keuangan 

terutama tidak melaporkan peningkatan produksi dari produk asuransi sejenis 

saving plan yang berisiko tinggi yang dilakukan oleh Pemegang saham, Direksi dan 

Dewan Komisaris. Nunu Nurdiyaman pun tidak diperkenankan untuk memberikan 

jasa pada Sektor Jasa Keuangan sejak 28 Februari 2023 sementara Jenly Hendrawan 

tidak diperkenankan memberikan jasa pada Sektor Jasa Keuangan sejak 24 Februari 

2023. (http://pppk.kemenkeu.go.id/). 

Berdasarkan kasus yang terjadi tersebut, terutama tidak melaporkan 

peningkatan produksi dari produk asuransi sejenis saving plan menunjukkan 

kurangnya dedikasi pada KAP KNMT dalam mengaudit kliennya, dan 

kemungkinan auditor yang ditugaskan melakukan underreporting of time. Perilaku 

ini dianggap tidak sesuai dengan standar moral atau etika yang diterima oleh 

masyarakat pada umumnya, (Djamil, 2023). Padahal pengujian ini sangat penting 

untuk memastikan apakah klien yang diperiksa telah membuat laporan 

keuangannya sesuai dengan peraturan dan prosedur yang berlaku di Indonesia. Hal 

ini nantinya akan mempengaruhi opini apa yang akan dikeluarkan oleh kantor 

akuntan publik, bahkan kemungkinan dapat terjadi penipuan atau manipulasi atas 

opini tersebut yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan oleh kantor akuntan publik. hal tersebut membuat seolah-olah kondisi 

keuangan dan tingkat kesehatan Wanaartha Life masih memenuhi tingkat kesehatan 

yang berlaku, sehingga pemegang polis tetap membeli produk asuransi yang 

menjanjikan return yang cukup tinggi tanpa memperhatikan tingkat risikonya.  
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Kasus yang telah dijelaskan sebelumnya sejalan dengan literatur yang 

mengatakan tindakan audit dengan memanipulasi dan tidak melaporkan waktu audit 

yang sesungguhnya disebut dengan perilaku underreporting of time (URT) 

(Lightner et al., 1982; Otley dan Pierce, 1996a). Tindakan seperti ini berhubungan 

secara tidak langsung dengan penurunan kualitas audit, dimana auditor 

melaksanakan semua tahapan program audit. Meskipun demikian, perilaku URT 

dapat mengakibatkan KAP mengambil keputusan internal yang salah seperti; 

penetapan anggaran waktu audit untuk tahun berikutnya yang tidak realistis, 

evaluasi kinerja staf yang tidak tepat dan selanjutnya dapat mendorong perilaku 

reduksi kualitas audit untuk penugasan berikutnya (McNair, 1991; Otley dan Pierce, 

1996a).  

Dari kasus yang terjadi, perilaku underreporting of time berdampak tak 

langsung pada kualitas audit, mengakibatkan kebutuhan revisi anggaran yang tidak 

terungkap, menghasilkan pengelolaan sumber daya yang tidak efisien, dan 

menyulitkan perencanaan anggaran waktu untuk audit di masa depan. Akibatnya, 

auditor gagal mengumpulkan bukti yang memadai, menemukan temuan audit yang 

penting, dan melaksanakan prosedur audit secara optimal. Selain itu perilaku ini 

tentunya sangat merugikan klien, sama seperti kasus yang telah dijelaskan 

sebelumnya, klien sangat dirugikan dengan perilaku tersebut, bisa saja klien 

mengalami kerugian besar karena kesalahan fatal yang diperbuat oleh seorang 

auditor. Hal ini juga akan menurunkan kepuasan klien terhadap hasil kerja auditor 

yang nantinya bisa menyebabkan klien memutuskan kontrak kerja yang akhirnya 

akan berdampak buruk bagi perusahaan.  
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Teori keagenan (agency theory) memberikan penjelasan tentang bagaimana 

perilaku seseorang. Teori keagenan adalah praktek umum yang menjelaskan 

mengenai hubungan antara principal dan agent, (Chong Pei Chinga dkk, 2015). 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Eidsenhardt (1989) terdapat tigal bualh 

alsumsi yang mejelaskan mengena li sifalt malnusial, alsumsi tentalng orgalnisalsi, daln 

alsumsi tentalng informalsi. ALsumsi mengenali sifalt malnusial menyoroti balhwa l 

malnusial cenderung egois daln enggaln menga lmbil risiko.  Permalsallalhaln dallalm 

hubungaln algensi timbul alkibalt ketidalkselalralsaln kepentinga ln daln 

ketidalkseimbalngaln informalsi alntalral prinsipall daln algen, (ALstrini & Muid, 2013). 

Untuk mengatasi ketidakseimbangan itu diperlukan intervensi pihak ketiga berupa 

auditor independen.  

Melalui asumsi yang dikemukakan oleh Eidsenhardt (1989) mengenai sifat 

manusia, juga menjadi landasan terhadap faktor-faktor internal yang timbul serta 

mempengaruhi perilaku underreporting of time. Kecerdasan alami manusia seperti 

kecerdasan spiritual (spiritual quotient), kecerdasan intelektual (intelligent 

quotient), kecerdasan emosional (emotional quotient) merupakan suatu elemen 

yang berkuntribusi pada kualitas audit dan merupakan faktor internal yng 

memotivasi seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu, (Arianti, 2014). 

Untuk mencapai kinerja yang optimal, penting untuk mengakui bahwa kualitas 

pekerjaan tidak hanya bergantung pada kesempurnaan dalam kemampuan kerja, 

melainkan juga pada kemampuan individual yang dimiliki oleh setiap orang. Selain 

memengaruhi perilaku underreporting of time, tingkat kecerdasan setiap individu 
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juga merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan tingkat kinerja 

seseorang. 

Kecerdasan spiritual adalah konsep yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual 

individu, yang mencakup kemampuan untuk merenung, mencari makna hidup, dan 

menghubungkan diri dengan dimensi spiritual. Menurut Mawi & Jubaidah (2022) 

Kecerdasan spiritual (SQ) memungkinkan individu untuk berpikir secara inovatif, 

memiliki pandangan jauh ke depan, menciptakan atau bahkan mengubah norma-

norma, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Dalam konteks manajemen waktu kecerdasan spiritual dapat memengaruhi 

cara seseorang mengatur prioritas, menilai nilai-nilai yang penting dalam hidup, 

dan pentingnya memanfaatkan waktu dengan baik. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa individu dengan kecerdasan spiritual yang tinggi cenderung 

lebih terorganisir dan fokus pada tujuan hidup, yang dapat mengurangi 

kemungkinan mereka melakukan underreporting of time. 

Kecerdasan intelektual menurut Thoha (2000) adalah kecerdasan yang ada sejak 

seorang manusia dilahirkan ditambah dengan pengaruh didikan maupun 

pengalaman. Dalam hal manajemen waktu, IQ dapat memengaruhi kemampuan 

seseorang untuk merencanakan, mengorganisasi, dan mengelola waktu mereka. 

Mereka mungkin lebih mampu melakukan perencanaan waktu yang efektif dan 

lebih akurat dalam mencatat penggunaan waktu mereka. Namun, ada juga 

kemungkinan bahwa orang-orang dengan IQ yang tinggi cenderung terlalu yakin 

bahwa mereka dapat melakukan apa saja yang mereka butuhkan. Kecerdasan 

seseorang tidak hanya tercermin dalam kecerdasan intelektualnya, tetapi juga 
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terkait dengan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, (Zohar & Marshall, 

2005). 

Kecerdasan emosional (emotional quotient) adalah kemampuan untuk 

merasakan, memahami, dan efektif menggunakan kekuatan serta sensitivitas emosi 

sebagai sumber energi, pengetahuan, koneksi sosial, dan pengaruh yang bersifat 

manusiawi. Salovey & Mayer (dalam Stein & Book, 2002) mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai kemampuan mengidentifikasi emosi, menggali dan 

memanfaatkan emosi untuk memperkaya pemikiran, memahami emosi dan 

signifikansinya, serta mengelola emosi dengan mendalam untuk memfasilitasi 

perkembangan emosional dan intelektual. Menurut Hidayat (dalam Indrajaya dkk 

2017) untuk berhasil baik dalam pekerjaan maupun kehidupan, penting bagi 

seseorang untuk memiliki kemampuan berdiri sendiri. Kesuksesan yang sempurna 

tercapai ketika individu mampu mengoptimalkan ketiga jenis kecerdasan, menjaga 

keseimbangan di antaranya, dan mengaplikasikannya dengan bijaksana dalam 

berbagai aspek kehidupan. Bagi para pekerja di lingkungan organisasi, memiliki 

ketiga bentuk kecerdasan ini menjadi suatu keharusan mutlak. Kesuksesan karir 

bukanlah hak prerogatif semata bagi individu yang memiliki tingkat kecerdasan 

tinggi, melainkan dapat diraih oleh siapa pun dengan usaha dan kemampuan untuk 

mencapai tempat terbaik dalam dunia kerja. 

Selain kecerdasan alami sebagaimana yang telah di uraikan sebelumnya, 

Skeptisisme profesional adalah faktor internal yang juga memengaruhi perilaku 

yang tidak sesuai pada seorang auditor. Skeptisisme profesional seorang auditor 

mencakup sikap keraguan yang berkelanjutan dan kecenderungan untuk 
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mengajukan pertanyaan serta mengevaluasi bukti audit secara kritis. Auditor 

membuat keputusan audit dengan berlandaskan pada pengetahuan mereka dalam 

bidang audit. Skeptisisme ini bukan berarti kurang kepercayaan, melainkan 

merupakan upaya mencari bukti sebelum menerima suatu pernyataan. Dalam 

konteks underreporting of time, individu dengan skeptisisme professional yang 

tinggi mungkin meragukan integritas sistem pelaporan waktu atau menganggapnya 

tidak adil, sehingga kemungkinan untuk melakukan perilaku underreporting of time 

lebih rendah. Di sisi lain, individu dengan skeptisisme professional yang rendah 

cenderung akan lebih percaya terhadap bukti yang disajikan klien sehingga 

kemungkinan melakukan perilaku underreporting of time lebih tinggi. 

Ketidakskeptisan dalam pekerjaan auditor dapat mengakibatkan pelanggaran 

Standar Audit (SA) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), seperti yang 

terjadi pada Pemimpin KAP Dra. Ellya Noorlisyati dan Rekan cabang Palembang. 

Menteri Keuangan mengonfirmasi keputusannya untuk memberlakukan 

penangguhan izin kepada Akuntan Publik Hans Burhanuddin Makarao selama 3 

bulan dengan nomor 239/KM.1/2018 karena kurangnya kepatuhan terhadap SA dan 

SPAP dalam proses audit laporan keuangan PT Rimba Bintuni Lestari untuk tahun 

buku 2016. Terutama, dalam hal ini, adalah bahwa auditor belum sepenuhnya 

memperoleh bukti audit yang memadai dan akurat untuk memastikan kewajaran 

saldo dalam akun persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bank, pendapatan, dan 

beban pokok pendapatan (sesuai dengan SA 500 dan 230). 

(http://pppk.kemenkeu.go.id/) 
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Dalam situasi di atas, auditor Hans Burhanuddin Makarao dianggap kurang 

skeptis terhadap audit PT Rimba Bintuni karena tidak sepenuhnya memperoleh 

bukti audit dan langsung percaya terhadap bukti yang di sajikan oleh PT Rimba 

Bintuni bahwa saldo dalam laporan keuangan perusahaan itu benar. Sikap ini dapat 

membuat PT Rimba Bintuni memiliki kesepatan untuk melakukan kecurangan. 

Menurut ketentuan standar umum dalam peraturan revisi Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara (SPKN) 2016, disebutkan bahwa pemeriksa harus menerapkan 

skeptisisme profesional untuk mengevaluasi risiko potensial terjadinya kecurangan 

yang memiliki dampak signifikan. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor atau risiko-risiko yang dapat berpengaruh secara signifikan pada pekerjaan 

pemeriksaan jika terdapat atau diduga adanya kecurangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santhi & Dewi (2021) 

menyimpulkan bahwa semakin besar tingkat skeptisisme yang dimiliki oleh 

seorang auditor, semakin besar usahanya dalam mencari bukti-bukti audit yang 

akan digunakan sebagai dasar dalam memberikan pendapat audit. Oleh karena itu, 

penelitian ini menyatakan bahwa tingkat skeptisisme yang tinggi berhubungan 

secara negatif dengan kecenderungan perilaku underreporting of time. Sari, dkk 

(2018) mengatakan bahwa auditor yang memiliki skeptisisme profesional yang kuat 

tidak akan dengan mudah menerima bukti audit yang mereka temukan selama 

proses audit sebagai cukup untuk memastikan ketidakadaan kecurangan dalam 

laporan keuangan yang mereka periksa. Penelitian Wirakusuma & Ratnadi (2018) 

menemukan hasil yang sama yaitu bahwa skeptisisme professional berpengaruh 

negatif terhadap perilaku underreporting of time.  
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Penelitian mengenai kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual seperti penelitian Araminta dan Muid (2011) menemukan 

bahwa ESQ berpengaruh negatif terhadap penerimaan perilaku underreporting of 

time yang berarti semakin tinggi ESQ, maka semakin rendah penerimaan perilaku 

underreporting of time. Sementara itu penelitian dari Indrajaya dkk (2017) 

menyatakan bahwa kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional berpengaruh negatif pada perilaku underreporting of time. Penelitian 

yang dilakukan Juniarni & Lestari (2021) juga menemukan hasil negatif kecerdasan 

emosional terhadap perilaku underreporting of time.  

Hasil studi berbeda, seperti yang disampaikan oleh Hidayat (2012), menyatakan 

bahwa ESQ memiliki dampak positif terhadap penerimaan perilaku disfungsional 

audit. Temuan oleh Setyaningrum dan Murtini (2014) juga menunjukkan bahwa 

ESQ tidak memiliki dampak negatif terhadap perilaku disfungsional audit. 

Penelitian lain dengan pandangan yang sama datang dari Kartassari dkk, (2018) 

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi ESQ maka semakin besar penerimaan 

perilaku underreporting of time. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan emosional 

mempengaruhi perilaku underreporting of time, walaupun arah hubungannya masih 

bervariasi dan belum konsisten. 

Faktor eksternal dalam penelitian ini berkaitan dengan aspek waktu dalam 

melakukan audit. Penetapan batas waktu audit yang ketat dapat mengakibatkan 

auditor mengalami tekanan saat melaksanakan prosedur audit, karena terdapat 

ketidakseimbangan antara waktu yang diberikan dan waktu yang diperlukan untuk 
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menyelesaikan tugas audit. Akibatnya, kondisi tersebut mungkin mendorong 

auditor untuk melakukan tindakan audit yang tidak optimal. Sebelum melakukan 

audit, Kantor Akuntan Publik perlu melakukan estimasi terhadap waktu yang 

diperlukan, yang sering disebut sebagai anggaran waktu (time budget). Penetapan 

anggaran waktu ini memiliki dampak signifikan terhadap penentuan biaya audit dan 

evaluasi kinerja auditor. Tugas-tugas audit yang tidak realistis dalam batas waktu 

tertentu dapat menghasilkan perilaku yang dapat mengakibatkan penurunan 

kualitas audit. Selain itu, tingkat persaingan yang tinggi antara Kantor Akuntan 

Publik juga ikut membatasi penentuan anggaran waktu yang tersedia (Andin & 

Priyo dalam Indrajaya, dkk 2017). 

Menurut Indrajaya (2017) tekanan anggaran waktu audit, yang merupakan 

faktor eksternal, menjadi pendorong utama bagi auditor untuk terlibat dalam 

perilaku disfungsional. Tekanan anggaran waktu ini merujuk pada kondisi di mana 

auditor memiliki waktu yang terbatas untuk menjalankan program audit. Ketika 

anggaran waktu sangat ketat, auditor dapat merasakan tekanan karena waktu yang 

diberikan tidak sebanding dengan kebutuhan waktu untuk menjalankan tugas audit. 

Keadaan ini mendorong auditor untuk terlibat dalam perilaku disfungsional karena 

mereka menganggap bahwa menyelesaikan prosedur audit dalam batas waktu yang 

ditetapkan merupakan faktor krusial untuk mencapai keuntungan dalam konteks 

audit dan untuk menjaga kelangsungan karir mereka di Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Penelitian sebelumnya Sudirjo (2022); Indrajaya, dkk (2017); Supriyanto 

(2009); Kevin & Lukman (2019); dan Tejo & Sofian (2023) menemukan pengaruh 
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positif antara hubungan time budget pressure terhadap perilaku underreporting of 

time. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas dan meneliti kembali temuan-

temuan sebelumnya yang masih tidak konsisten. Secara spesifik, penelitian ini 

berusaha menguji kembali dengan mengintegrasikan beberapa variabel yang telah 

digunakan dalam penelitian sebelumnya dengan menambahkan variabel baru dan 

mengenai hasil temuan yang masih saling bertentangan mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku audit yang tidak sesuai, khususnya underreporting of 

time. Variabel-variabel tersebut mencakup kecerdasan spiritual, kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, time budget pressure dan skeptisisme 

professional. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa judul penelitian ini 

adalah PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL, KECERDASAN 

INTELEKTUAL, KECERDASAN EMOSIONAL, TIME BUDGET 

PRESSURE DAN SKEPTISISME PROFESIONAL TERHADAP PERILAKU 

UNDERREPORTING OF TIME (Studi Pada Auditor yang Terdaftar di KAP 

Kota Pekanbaru). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku underreporting 

of time? 

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku 

underreporting of time? 

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku 

underreporting of time? 
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4. Bagaimana pengaruh time budget pressure terhadap perilaku 

underreporting of time? 

5. Bagaimana pengaruh skeptisisme professional terhadap perilaku 

underreporting of time? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku 

underreporting of time 

2. Mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku 

underreporting of time 

3. Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku 

underreporting of time 

4. Mengetahui pengaruh time budget pressure terhadap perilaku 

underreporting of time 

5. Mengetahui pengaruh skeptisisme professional terhadap perilaku 

underreporting of time 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu mengembangkan ilmu 

akuntansi, khususnyal alkuntalnsi keperilalkualn daln aludit, dengaln memberikaln 

malsukaln daln informalsi yalng bermalnfalalt untuk pengelolalaln SDM (yalitu aluditor) 

untuk meningkaltkaln daln mengoptimallkaln kuallitals aludit ya lng dihalsilkaln. Malnfalalt 

talmbalhaln yalng dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh balhwal itu alkaln membukal jallaln 

balgi peneliti-peneliti lalin untuk mengembalngkaln metode untuk meningkaltkaln 

kuallitals aludit yalng dihalsilkaln. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (agency theory) 

Teori kea lgena ln aldallalh peralktek umum dallalm penelitialn yalng menjelalskaln 

hubungaln alntalral principa ll (pemegalng sa lhalm) daln a lgent (malnaljer), Cheong Pei 

Chingal et all. (2015). Sedalngkaln Ra lmaldonal (2016) menjelalskaln ba lhwal teori algensi 

aldallalh teori yalng terkalit dengaln konsep perjalnjialn di alntalral pihalk-pihalk yalng 

terlibalt dallalm sualtu perusalhalaln. Teori ini menjelalskaln balgalimalnal berbalgali jenis 

bialyal dipalntalu da ln menguralikaln hubunga ln alntalral berbalgali pihalk tersebut. Menurut 

Jensen alnd Meckling (dallalm Salri & Putra l, 2017) hubungaln kealgenaln alda llalh sualtu 

perjalnjialn dimalnal pihalk utalmal (principa ll) mema lnfalaltkaln seoralng algen (individu 

lalin) untuk mela lksalna lkaln alktivitals tertentu untuk kepentingaln merekal. Jikal pihalk 

utalmal daln algen memiliki tujualn yalng seja lla ln, algen alkaln dengaln tekun menjallalnkaln 

instruksi dalri pihalk utalmal. 

Menurut ALnthony daln Govindalra ljaln (2011), teori algensi aldallalh konsep 

yalng berkalitaln dengaln hubungaln altalu perjalnjialn alntalra l prinsipall daln algen. 

Prinsipall mempekerjalkaln algen untuk melalksalnalkaln tugals demi kepentingaln 

prinsipall, termalsuk delegalsi wewena lng daln pengalmbilaln keputusaln dalri prinsipall 

kepaldal algen. Terdalpalt dual jenis malsallalh a lgensi, yalkni ALdverse Selection daln Morall 

Halzalrd. Kegialta ln pemalntalualn alka ln menghalsilkaln bialyal pemalntalualn yalng tidalk 

dalpalt dihindalri kalrenal merupalkaln upa lyal pemilik untuk menjallalnkaln fungsi 

pengendallialn terhaldalp algen. 
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Teori kealgenaln ini dilalndalsi oleh tigal bualh a lsumsi yalng dikemuka lkaln oleh 

Eisenhalrdt (1989) hall ini mencalkup alsumsi mengenali sifalt malnusial, alsumsi tentalng 

orgalnisalsi, da ln alsumsi tentalng informalsi. ALsumsi mengenali sifalt malnusial 

menyoroti balhwa l malnusial cenderung egois daln enggaln menga lmbil risiko.  

Permalsallalhaln dallalm hubungaln algensi timbul alkibalt ketidalkselalralsaln kepentingaln 

daln ketidalkseimbalngaln informalsi alntalra l prinsipall daln algen, (ALstrini & Muid, 

2013). ALsimetri informalsi ini membualt hubungaln alntalral prinsipall daln algen sulit 

terjallin, kalrenal algen memiliki lebih balnyalk informalsi dalripaldal principall, (Walyaln 

et all., 2013). Dan terkadang pihak penerima wewenang (agen) tidak melaporkan 

keadaan perusahaan seperti apa yang sebenarnya, (Zoebar & Miftah, 2020). 

Menurut Falchrudin (2011) alpalbilal terjaldi konflik kealgenaln, ma lkal perusalhalaln alkaln 

menghaldalpi kerugialn kalrenal pemilik perusalha laln halrus memberikaln insentif 

kepaldal ma lnaljer sertal mengelualrkaln bia lyal untuk pengalwa lsaln demi mencegalh 

tindalkaln yalng bertentalngaln dengaln tujua ln pemegalng salhalm perusalhalaln. Motivasi 

melakukan kecurangan terjadi ketika kepentingan ekonomi manajer berbeda 

dengan kepentingan pemilik perusahaan, sehingga manajer terdorong untuk 

mengabaikan kepentingan pemilik perusahaan, (Irfan dkk, 2013). Teori agensi 

mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri, 

sehingga terjadi konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan 

agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan prinsipal, dan memicu biaya 

keagenan (agency cost), (Miftah, 2022). 

Untuk mengaltalsi ketidalkseimbalngaln informalsi daln perbedalaln kepentingaln alntalra l 

prinsipall daln algen, diperlukaln intervensi pihalk ketigal, yalitu aluditor independen. 
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Tugals aluditor independen meliputi pemeriksalaln daln upa lyal untuk menguralngi 

potensi kecuralngaln oleh algen, serta l mengeva llualsi kinerjal algen. Dengaln demikialn, 

dalpalt dikemukalkaln balhwal teori algensi memberikaln palndualn balgi aluditor untuk 

memalhalmi konflik kepentingaln yalng muncul alntalral principal daln a lgen, (Salri & 

Putral, 2017). Kepercayaan masyarakat terhadap auditor ataupun Kantor Akuntan 

Publik (KAP) sebagai pihak independent yang berwenang dalam mengaudit laporan 

keuangan sangatlah tinggi, (Ilmatiara, 2019). Dengaln aldalnyal aluditor independen, 

jugal membalntu principa ll dallalm memva llida lsi alpalka lh a lgent suda lh sungguh-

sungguh bertindalk untuk memalksima llkaln kesejalhtera laln principall. ALuditor 

independen jugal memiliki peraln dallalm menguralngi bialyal algensi yalng muncul 

alkibalt tindalkaln algen (malnaljer) yalng lebih cenderung egois. Dan pemakai jasa audit 

mengharapkan agar auditor dapat menjalankan tugasnya peran tersebut dengan 

tepat, (Djamil, 2008). 

Teori a lgensi digunalkaln untuk memberikaln pemalhalmaln tentalng allalsaln di 

ballik pelalksalnalaln pemeriksalaln terha ldalp lalporaln keualngaln yalng disusun oleh 

aluditor independen. Tujualn dalri pemeriksalaln ini aldallalh untuk mengidentifikalsi 

altalu menguralngi tindalkaln yalng merugika ln yalng mungkin dilalkukaln oleh 

malnaljemen sertal untuk meningkaltkaln keperca lyalaln terhaldalp lalporaln keualngaln 

yalng disusun oleh malna ljemen. Oleh kalrena l itu, pemeriksala ln ini ha lrus dilalkukaln 

oleh pihalk independen, yalitu aluditor independen. 
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2.1.2 Teori Atribusi (attribution theory) 

Teori ini dikemukalkaln oleh Rebeccal Hewett (2017) merupalkaln evolusi dalri 

teori altribusi yalng pertalmal kalli dikembalngkaln oleh Fritz Heider (1958). Fritz 

Heider (1958) a ldallalh penemu konsep pendekaltaln altribusi yalng menekalnkaln balhwa l 

individu menghalsilkaln penjelalsaln yalng malsuk alkall tentalng dunial untuk 

memalhalmi, meralmallkaln, daln mengendallikaln peristiwal. Menurut Heider, 

penjelalsaln yalng diberikaln oleh oralng a lwalm dialnggalp sebalgali penjelalsaln yalng 

sederha lnal daln belum melallui proses konseptuallisalsi, alna llisis, altalu pengujialn 

ilmialh. Nalmun, proses yalng digunalkaln individu untuk mencalpa li penjelalsaln sualtu 

peristiwal mirip dengaln pendekalta ln ilmialh; yalkni melallui pemikiraln yalng logis daln 

alnallitis. Teori Heider yalng signifika ln aldallalh balhwal persepsi kalusallitals 

memengalruhi respon daln perilalku individu yalng mempersepsikalnnyal. 

Terdalpalt bebralpal proporsi yalng menguralikaln sualtu altribusi menurut Heider 

(1958) dallalm Rebeccal Hewett (2017) yalitu: 

a. Lokus Kalusallitals 

Prinsip utalmal dallalm kalryal Heider aldallalh membedalkaln a lntalral tindalkaln yalng 

disebalbkaln oleh falktor pribaldi daln tindalkaln yalng terkalit dengaln kondisi 

lingkungaln. Dengaln kaltal lalin, altribusi dalpalt melibaltkaln dual situalsi, yalitu lokus 

kalusallitals yalng berpusa lt paldal perilalku individu itu sendiri (internall) altalu sekitalrnya l 

(eksterna ll), altalu balhkaln kedualnyal. Locus internall melibaltkaln falktor seperti 

motivalsi daln kemalmpualn. Sebalgali contoh, seoralng kalryalwaln mungkin terlalmbalt 

daltalng ke kalntor kalrenal kuralng termotiva lsi a ltalu tidalk memiliki kemalmpualn untuk 

tibal tepalt walktu. Nalmun, motivalsi daln kemalmpualn seringkalli tidalk cukup, daln 
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falktor-falktor situalsionall (eksterna ll) juga l berpengalruh terhaldalp altribusi. Sebalgali 

contoh, jikal seoralng kalryalwaln terlalmba lt ke ka lntor palda l sualtu pa lgi kalrenal cua lca l 

buruk denga ln baldali sallju yalng kencalng, malka l keterlalmbalta ln tersebut merupalkaln 

halsil dalri galbungaln cualcal, motivalsi, da ln kemalmpualn. Dallalm hall ini, malnaljer 

menggunalkaln informalsi tentalng motiva lsi, kemalmpualn, daln falktor situalsionall 

untuk menentukaln penyebalb dalri kejaldialn tersebut. 

b. Identifikalsi ALspek Tertentu 

Paldal situalsi tertentu seseoralng bisal saljal mela lkukaln kesallalhaln altribusi dallalm 

membualt kesimpulaln sebalb-alkibalt. Ross (dallalm Hewett, 2017) mengaltalkaln 

sebalgali contoh, kesallalhaln altribusi dalsalr terjaldi salalt individu cenderung 

menitikberaltkaln pa ldal falktor internall seba lgali penjelalsaln perilalku oralng la lin, allih-

allih falktor eksternall.  

c. Self-Serving Bials 

Proporsi teralkhir yalng di jelalskaln Heider menyaltalkaln balhwal Seseoralng 

cenderung mengaltribusikaln kesuksesaln merekal kepalda l falktor disposisi daln 

internall, sementalral falktor eksternall daln dilualr kendalli merekal guna lkaln untuk 

menjelalskaln kegalgalla ln (Miller & Ross, 1975). Sebalgali contoh, ketikal seoralng 

kalryalwaln diberi promosi, merekal cenderung menghubungkaln keberha lsilaln itu 

dengaln balka lt pribaldi mereka l, tetalpi jikal merekal galgall mendalpaltkaln promosi, 

merekal cenderung mengalitkalnnyal dengaln ketida lkaldilaln dalri piha lk malnaljemen. 

Teori altribusi (a lttribution theory) alda lla lh sebua lh konsep yalng diguna lkaln untuk 

menguralikaln perilalku individu. Teori ini mengalmalti balgalimalna l individu 

menginterpretalsikaln sualtu kejaldialn serta l mencobal memalhalmi allalsaln altalu sebalb di 
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ballik perilalku merekal. (Steers, 1988 dalla lm Hudalyalti, 2002). Sedalngkaln menurut 

Luthalns (dallalm Salri & Putral, 2017) Teori altribusi aldallalh sebualh teori yalng fokus 

paldal proses di malnal individu menginterpretalsikaln peristiwal daln mencoba l 

memalhalmi seba lb alta lu allalsaln di ba llik perilalku mereka l. Ikhsa ln daln Ishalk (dallalm 

Salri & Putral, 2017) menyaltalka ln balhwa l perilalku seseoralng ditentukaln oleh 

galbungaln alntalral falktor internall, seperti usalhal altalu kemalmpualn, daln falktor 

eksternall, seperti keberuntungaln altalu kesulitaln dallalm pekerjalaln. 

Falktor-falktor personall a luditor aldallalh sallalh saltu elemen yalng berkontribusi paldal 

kuallitals aludit, kalrenal kalralkteristik persona ll ini merupalka ln falktor internall yalng 

memotivalsi seseoralng untuk melalkukaln tindalkaln tertentu (ALrialti, 2014). Sallalh saltu 

alspek kalralkter personall ini aldallalh kecerdalsaln spirituall aluditor, yalng dalpalt 

digunalkaln untuk menyelesalikaln permalsallalhaln, ka lrenal kecerdalsaln spirituall bekerjal 

efektif ketikal individu memiliki kealdalaln emosi yalng stalbil daln terkendalli, yalng 

jugal dialtur oleh kecerda lsaln emosionall. Dengaln demikialn, kecerdalsaln intelektuall 

dalpalt berfungsi dengaln efisien daln tepalt, salmbil tetalp terhubung dengaln dimensi 

spirituall (Lisdal, 2013). 

2.1.3 Underreporting of Time (URT) 

Underreporting of time merupalkaln situalsi ketikal seoralng aluditor tidalk 

melalporkaln seca lral alkuralt jumlalh walktu yalng benalr-benalr dihalbiskaln dallalm 

menjallalnkaln tugals aluditnyal (Halrini dkk, 2010). Konsep serupal dijelalskaln oleh 

Lightner paldal talhun 1982 daln oleh Otley sertal Pierce paldal talhun 1996, 

sebalgalimalnal yalng dikutip dallalm penelitia ln oleh Limalwaln daln Mimbal (2016), yalitu 

underreporting of time aldallalh pralktek di malnal seoralng aluditor melalporkaln balhwal 
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ial telalh menghalbiskaln walktu lebih sedikit dalri yalng sebenalrnyal ial lualngkaln untuk 

menjallalnkaln tugals aludit. Hall ini dilalkukaln dengaln calral memalnipulalsi lalporaln 

walktu aludit yalng digunalkaln untuk mela lksalnalkaln tugals aludit tertentu (Yulialni & 

Julialrsal, 2016). Tindalkaln tersebut dalpalt berda lmpalk tidalk lalngsung paldal penurunaln 

kuallitals aludit daln dialnggalp sebalgali perilalku yalng tidalk etis dallalm pelalksalnalaln 

progralm aludit. 

Perilalku underreporting of time timbul ketikal seoralng aluditor tidalk 

menginformalsikaln altalu tidalk memalsukkaln seluruh walktu yalng sebenalrnyal 

digunalkaln dallalm pelalksalnalaln tugals a ludit tertentu. ALuditor melalkukaln tindalkaln ini 

dengaln calral melalksalnalkaln progra lm aludit menggunalkaln walktu pribaldi merekal, daln 

merekal tidalk mencalta lt walktu lembur yalng diperlukaln untuk menjallalnkaln progralm 

aludit tersebut. Halsil penelitialn ini mengungkalpkaln balhwal lebih dalri 65% aluditor 

melalkukaln a ludit talnpal melalporkaln wa lktu sebenalrnyal (Indraljalya l dkk, 2017). 

Underreporting of time aldallalh perilalku disfungsionall yalng dialdopsi oleh aluditor 

altalu pemeriksal, ya lng melibaltkaln penutupaln walktu yalng sebenalrnyal altalu 

memalnfalaltkaln walktu pribaldi dallalm pelalksalnalaln prosedur a ludit altalu pemeriksalaln, 

dengaln tujualn untuk menghindalri altalu menguralngi bialyal a lnggalraln ya lng berlebihaln 

(Dallli dkk, 2017). 

Kesimpulalnnyal, perila lku underreporting of time istilalh ini digunalkaln untuk 

mengilustralsikaln kealdalaln di malnal seoralng aluditor melalporkaln alta lu mencalta lt 

walktu yalng lebih sedikit dalripaldal walktu yalng sebenalrnyal tela lh merekal halbiskaln 

untuk sualtu alktivitals altalu tugals aluditing. Bialsalnyal, underreporting of time terjaldi 

dallalm konteks pekerjala ln altalu penelitia ln ketikal seseoralng tidalk alkuralt dallalm 
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mencaltalt altalu melalporkaln walktu yalng merekal investalsikaln dalla lm pekerjalaln altalu 

proyek. Perilalku underreporting of time digolongkaln kedalla lm dysfunctiona ll a ludit 

beha lvior kalrenal paldal dalsalrnyal perilalku underreporting of time menimbulkaln 

dalmpalk secalral tidalk lalngsung terhaldalp kuallitals aludit.  

Underreporting of time yang dilakukan oleh auditor merupakan 

permasalahan serius dalam praktik audit. Sebagai pihak yang bertanggung jawab 

menyusun laporan keuangan yang dapat dipercaya, auditor memiliki peran krusial 

dalam menentukan keakuratan informasi keuangan suatu perusahaan atau entitas. 

Ketika auditor dengan sengaja mengurangkan waktu yang seharusnya digunakan 

untuk melakukan audit, risiko terjadinya ketidakakuratan dalam laporan keuangan 

menjadi tinggi. Selain itu, potensi kesalahan dan kecurangan yang tidak terdeteksi 

juga meningkat, merugikan kepercayaan klien dan masyarakat terkait. Tidak hanya 

itu, underreporting of time oleh auditor juga melanggar standar etika profesional, 

mengancam integritas profesi, dan dapat merusak reputasi baik auditor maupun 

perusahaan auditnya. Oleh karena itu, kecerdasan, sikap skeptisisme dan 

profesionalisme menjadi kunci dalam menjaga kualitas dan kredibilitas hasil audit. 

Organisasi audit biasanya menerapkan kebijakan ketat terkait pelaporan waktu 

untuk memastikan kepatuhan auditor terhadap standar tersebut, dan pelanggaran 

dapat berakibat pada konsekuensi hukuman dan pemutusan hubungan kerja. 

Valrialbel ini diukur dengaln ca lra l menilali seberalpal sering responden 

melalkukaln tindalkaln-tindalkaln yalng da lpalt mengalkibaltkaln walktu aludit yalng 

sebenalrnyal lebih pendek dalripaldal yalng dilalporkaln da ln diberla lkukaln dallalm 

pelalksalnalaln tugals aludit, (Silalbaln, 2009). Menurut indikaltor yalng dialdalptalsi dalri 
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Silalbaln (2009), terdalpa lt tigal indikaltor yalng digunalkaln untuk menilali perilalku 

underreporting of time, yalkni melalporkaln walktu aludit yalng lebih pendek dalri 

walktu sebenalrnyal, menjallalnkaln tugals aludit paldal walktu pribaldi, daln mengallihkaln 

walktu aludit dalri saltu klien kepaldal klien lalin. Skallal yalng digunalkaln untuk 

mengevallualsi perilalku ini aldallalh allalt ukur yalng dikembalngkaln oleh Otley daln 

Pierce (1996). Otley daln Pierce (1996) meralncalng instrumen ini dengaln mengalmbil 

inspiralsi dalri perta lnyalaln-pertalnya laln ya lng digunalkaln oleh Kelley daln Seiler (1982) 

sertal Lightner dkk. (1982). 

2.1.4 Kecerdasan Spiritual (SQ) 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah 

terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang 

bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran 

integralistik serta berprinsip hanya karena Allah, (Hanah,2019). Menurut Vendt 

(2010) kecerdalsa ln spirituall merupalkaln bentuk kecerdalsaln yalng mencerminkaln 

interalksi alntalra l dimensi fisik daln dimensi spirituall. Zohalr da ln Malrshalll (2000) 

menggalbungkaln alspek nilali kontekstuall sebalga li komponen penting dallalm proses 

berpikir altalu kecerdalsa ln dallalm menjallalni kehidupaln yalng memiliki malknal, daln 

merekal menggunalkaln istilalh kecerda lsaln spirituall untuk menggalmbalrkaln konsep 

ini. Sementalral menurut Toto Talsmalral (2001), kecerdalsaln spirituall aldallalh 

kemalmpualn seseoralng untuk mendengalrkaln sualral halti nuralninyal altalu walhyu ilalhi, 

balik dallalm alspek morall malupun nilali-nilali balik daln buruk, sertal balgalimalna l 

individu tersebut memposisikaln dirinyal dallalm hubungaln sosiall daln dallalm 

pengalmbilaln keputusaln sertal penyesualia ln diri. 
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Menurut Zohalr daln Malrshalll (dallalm Dallli dkk, 2017), kecerdalsaln spirituall 

mencalkup kemalmpua ln untuk mengaltalsi perta lnyalaln ya lng berkalitaln dengaln malkna l 

altalu nilali, yalitu kemalmpualn untuk menempaltkaln tindalkaln daln kehidupaln kital 

dallalm konteks ma lknal yalng lebih mendalla lm daln berlimpalh, sertal kemalmpualn untuk 

menilali balhwal tindalkaln altalu jallur kehidupaln seseoralng memiliki malknal yalng lebih 

signifikaln dibalndingkaln dengaln yalng lalin. ALgustialn (2006) yalng dikutip oleh Malwi 

& Jubalidalh (2022) menekalnkaln balhwal meskipun balnyalk oralng di sekitalr kital 

memiliki kecerdalsaln intelektuall yalng tinggi daln gelalr alka ldemis yalng cemerlalng, 

itu belum tentu menjalmin kesuksesaln merekal dallalm dunial kerjal 

Kecerdalsaln spirituall memungkinkaln seseoralng untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn berpikir krealtif, memiliki wa lwalsaln yalng lebih menda llalm, daln balhkaln 

memiliki potensi untuk menciptalkaln a ltalu mengubalh normal-normal yalng berlalku, 

yalng palda l giliralnnyal memungkinkaln individu tersebut untuk menjaldi lebih 

produktif. Kecerdalsa ln spirituall merupalkaln halsil sinergi alntalral kecerdalsaln 

intelektuall daln kecerdalsaln emosionall. Salalt ini, dunial kerjal semalkin fokus paldal 

alspek spirituallitals. Palral pekerjal tidalk ha lnyal mencalri nilali-nilali dallalm kehidupaln 

pribaldi, tetalpi jugal mencalri malknal dallalm lingkungaln kerjal merekal (Malwi & 

Jubalidalh, 2022). Hoffmaln, seperti yalng disitir dallalm Malwi & Jubalidalh (2022), 

menyaltalka ln balhwal individu yalng malmpu memberikaln ma lknal paldal kehidupaln 

merekal daln membalwa l dimensi spirituall ke dallalm lingkungaln kerja l alkaln menjaldi 

individu yalng lebih balik, sehinggal kinerjal merekal juga l cenderung lebih balik 

dalripaldal merekal ya lng bekerjal talnpal kecerdalsaln spirituall. 
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Berdalsalrkaln keteralngaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal kecerdalsaln 

spirituall aldallalh konsep yalng mencoba l untuk mengukur altalu mengevallualsi tingkalt 

kecerdalsaln spiritua ll seseora lng. Kecerdalsaln spirituall aldallalh alspek yalng 

berhubungaln dengaln kesaldalraln, koneksi dengaln diri sendiri, malknal hidup, nilali-

nilali, daln pemalhalmaln tentalng hall-ha ll yalng bersifalt tralnsenden altalu lebih besalr dalri 

diri sendiri. Kecerdasan spiritual mencakup kemampuan seseorang untuk 

mengeksplorasi dan mengintegrasikan dimensi spiritual dalam kehidupan mereka. 

Hal ini melibatkan refleksi mendalam mengenai nilai-nilai, tujuan hidup, dan 

makna eksistensi. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual biasanya mampu 

merasakan dan memahami perasaan orang lain, menunjukkan empati dan 

kepedulian yang mendalam terhadap kehidupan manusia dan makhluk lainnya.  

Praktik-praktik spiritual, seperti meditasi, doa, dan kegiatan-kegiatan yang 

mendukung pertumbuhan rohaniah, juga merupakan bagian integral dari 

kecerdasan spiritual. Penyadaran diri, pemahaman akan identitas sejati, serta 

hubungan dengan dimensi spiritual atau transcendental, juga menjadi fokus dalam 

pengembangan kecerdasan spiritual. Etika dan moralitas yang mendalam, 

penerimaan diri dan orang lain, serta kemampuan untuk memberikan 

pengampunan, semuanya mencirikan kecerdasan spiritual. Dengan demikian, 

konsep ini menciptakan landasan bagi pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan, 

mengakar dalam nilai-nilai spiritual yang membimbing tindakan dan keputusan 

individu. 

Valrialbel kecerdasan spiritual dapat diukur dengan menggunakan indikator-

indikator seperti yang dikembangkan oleh Zohar & Marshall (2000), dan digunakan 
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oleh Sukidi (2002) dan Nani & Mukaroh (2021) yang terdiri dari 4 item yaitu harus 

jujur, memiliki kemampuan untuk bersikap terbuka untuk melakukan pekerjaan, 

memiliki pengetahuan diri yang baik, dan fokus pada kontribusi untuk penerbitan 

karya. Menurut Mawi & Jubaidah (2022) terdapat beberapa indikator kecerdasan 

spiritual yang dikemukakan Zohar dan Marshall dalam bukunya (2000: 14) yang 

mencakup, kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif), 

tingkat kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan 

memanfaatkan penderitaan, kualitas hidup untuk yang diilhami oleh visi dan nilai-

nilai, kecendrungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (rendah hati) dan 

kecendrungan nyata untuk bertanya mengapa. Indikator lain yang dikembangkan 

oleh Zohar & Marshall (2002) dan digunakan oleh Choiriah (2013) terdiri dari 9 

item yaitu kemampuan untuk bersikap fleksibel, tingkat kesadaran diri yang tinggi, 

kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk 

menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan 

nilai-nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, 

kecenderungan untuk berpandangan holistik, kecenderungan untuk bertanya 

“mengapa” atau “bagaimana” dan berupaya untuk mencari jawaban-jawaban 

mendasar dan memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi. 

2.1.5 Kecerdasan Intelektual (IQ) 

Kecerdalsaln intelektuall aldallalh jenis kecerdalsa ln yalng seseoralng balwal seja lk 

lalhir daln dipengalruhi oleh pendidikaln sertal pengallalma ln (Thohal, 2000). Ini 

mencalkup kemalmpua ln mentall yalng diperlukaln untuk menjallalnkaln tugals-tugals 

berpikir (Robbin, 1996). Kecerdalsaln intelektua ll terdiri dalri komponen seperti 



28

kecerdalsaln numeris, pemalhalmaln verball, kecepaltaln perseptua ll, penallalra ln induktif, 

penallalraln deduktif, visuallisalsi rualng, daln kalpalsitals ingaltaln (Robbin, 1996). Falktor-

falktor ya lng memenga lruhi kecerdalsaln intelektuall melibaltkaln pengallalmaln pribaldi 

daln pengalruh dalri lembalgal pendidikaln a ltalu institusi. Zohalr daln Malrshalll (dallalm 

Dallli dkk. 2017), mengungkalpkaln balhwal kecerdalsaln intelektuall dalpalt diukur 

melallui kemalmpualn seseoralng dalla lm merencalnalkaln progralm jalngkal palnjalng, 

meralmallka ln malsal depaln, daln merumuska ln pemikiraln straltegis. 

Dallalm dunial kerjal, terdalpalt keterka litaln yalng eralt alntalral tingkalt kecerdalsaln 

intelektuall individu. Seoralng pekerjal yalng memiliki IQ tinggi dialsumsikaln dalpalt 

memberikaln ha lsil kinerjal yalng lebih unggul dibalndingkaln dengaln individu yalng 

memiliki IQ yalng lebih rendalh. Ha ll ini dikalrenalkaln individu dengaln IQ tinggi 

cenderung memiliki kemalmpualn untuk menyeralp informalsi dengaln lebih efisien, 

yalng paldal giliralnnya l meningkaltkaln kemalmpualnnyal dallalm mengaltalsi berbalgali 

malsallalh yalng terkalit dengaln pekerja lalnnya l (Eysenck, 1981, sebalgalima lnal yalng 

dikutip dallalm Dallli dkk., 2017). ALmraln, seperti yalng dikutip dallalm Sualdnyalna l 

(2016), menjelalskaln balhwal kecerdalsa ln intelektuall altalu IQ aldallalh galmbalraln 

kemalmpualn berpikir ralsionall daln logis ya lng menjaldi falktor penentu dallalm menilali 

kecerdalsaln seseoralng. 

Dallalm penelitialn yalng dikutip oleh Sualdnyalnal (2016), Dwijalyalnti (2009) 

mengidentifikalsi kecerda lsaln intelektuall sebalgali sualtu kemalmpualn ya lng memiliki 

tigal kalralkteristik utalmal, yalkni: 

a. Kemalmpualn untuk mengalralhkaln pikiraln altalu tindalkaln dengaln sejelals 

mungkin. 
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b. Kemalmpualn untuk mengubalh alra lh tinda lkaln ketikal tindalkaln tersebut telalh 

dilalksalnalka ln. 

c. Kemalmpualn untuk mela lkukaln introspeksi daln mengkritik diri sendiri. 

ALuditor dallalm melalkukaln pekerjalalnnyal sebaliknyal memiliki kecerdalsaln 

intelektuall (IQ) ya lng memaldali alga lr dallalm menjallalnkaln tugalsnyal dalpalt 

mempergunalkaln kecerdalsaln kognitifnya l secalral malksimall. Kecerdalsaln kognitif 

yalng dimalksud iallalh kemalmpualn figur, kemalmpualn verball, daln pemalhalmaln daln 

nallalr dibidalng numerik (Talriga ln, 2015) dallalm (Raltnalsalri dkk, 2020). Menurut 

Ralhmalsalri (2012) kemalmpualn intelektua ll aldallalh sualtu kemalmpualn mentall yalng 

melibaltkaln proses berpikir secalral ra lsionall. Sehinggal intelektuall tidalk dalpalt dialmalti 

secalral lalngsung, melalinkaln halrus disimpulkaln dalri berbalgali tindalkaln nyaltal yalng 

merupalka ln malnifesta lsi dalri proses berpikir ra lsionall. 

Kecerdalsaln intelektua ll merupalka ln kemalmpualn mengalnallisis, logikal daln 

ralsio seseoralng. Dengaln demikialn, hall ini berkalitaln dengaln keteralmpilaln bicalral, 

kecerdalsaln alkaln rualng, kesalda lraln alka ln sesualtu yg talmpalk, daln pengualsalaln 

maltemaltikal. IQ mengukur kecepalta ln kital untuk mempelaljalri hall-hall balru, 

memusaltkaln perhaltialn paldal a lnekal tugals daln laltihaln, menyimpaln daln mengingalt 

kemballi informalsi objektif, terlibalt dallalm proses berfikir, bekerjal dengaln alngkal, 

berpikir albstralk daln alnallitis, sertal memecalhkaln malsallalh daln meneralpkaln 

pengetalhua ln yg telalh aldal sebelumnyal, (A Lnalstalsi, 2007) dallalm (Sualdnyalnal, (2016). 

Dallalm melalksa lnalka ln pekerjalalnnyal, aluditor sebaliknyal memiliki tingkalt 

kecerdalsaln intelektuall (IQ) ya lng memaldali algalr dalpalt menggunalka ln kemalmpualn 

kognitifnyal secalral efektif. Kecerdalsa ln kognitif mencalkup alspek seperti 
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kemalmpualn figur, kemalmpualn verball, pemalhalmaln, daln keteralmpilaln berpikir 

numerik (Talrigaln dallalm Raltnalsalri, dkk 2020). Ralhmalsalri (2012) menyaltalkaln 

balhwal kecerdalsaln intelektuall aldallalh kemalmpualn mentall yalng melibaltkaln proses 

berpikir ralsionall, yalng tidalk sela llu dalpalt dialmalti lalngsung, tetalpi halrus 

disimpulkaln dalri tindalkaln konkret yalng mencerminkaln proses berpikir ralsionall 

tersebut. 

Kecerdalsaln intelektuall melibaltkaln kemalmpualn mengalnallisis, berpikir 

logis, daln menggunalkaln nallalr. Ini jugal berhubungaln denga ln kema lmpualn berbicalral, 

pemalhalma ln tentalng rualng, kesaldalraln terhaldalp elemen visuall, sertal kemalmpualn 

maltemaltikal. IQ digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn kital dallalm hall belaljalr hall-

hall balru, kemalmpua ln untuk berkonsentralsi paldal berbalgali tugals, kemalmpualn untuk 

menyimpaln daln mengingalt informalsi, kemalmpualn berpikir, bekerjal denga ln alngkal, 

berpikir secalral albstralk daln alnallitis, sertal kemalmpualn dallalm memecalhka ln malsallalh 

daln meneralpkaln pengetalhualn yalng telalh aldal sebelumnyal, (ALnalstalsi dallalm 

Sualdnyalnal (2016). 

Didalsalrkaln pa ldal defenisi tersebut, ditalrik sebualh kesimpulaln balhwa l 

kecerdalsaln intelektuall aldallalh aldallalh sebualh ukuraln yalng digunalkaln untuk 

mengukur tingkalt kecerdalsaln kognitif seseoralng. Ini aldallalh a lngkal a ltalu skor yalng 

mencerminkaln kemalmpualn intelektuall seseoralng dallalm berbalgali alspek seperti 

pemecalhaln malsa llalh, pemalhalmaln verball, pengetalhualn, daln kemalmpualn berpikir 

albstralk. Kecerdasan intelektual merujuk pada kapasitas seseorang untuk 

memproses informasi, memecahkan masalah, dan belajar dari pengalaman. Ini 

melibatkan kemampuan kognitif, seperti pemahaman, penalaran, ingatan, dan 
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kreativitas. Seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi cenderung 

mampu menangani kompleksitas, memecahkan masalah dengan cepat, dan 

mengembangkan pengetahuan secara efektif. 

Indikaltor-indikaltor yalng digunalkaln mengukur konstruk kecerdalsaln 

intelektuall yalng dikemukakan oleh Zohar Marshall (2000) dan digunakan oleh 

Dallli dkk, (2017) terdiri dari 3 item yaitu kemampuan seseorang dalam menyusun 

program jangka panjang, prediksi kemasa depan, dan menyusun pemikiran-

pemikiran strategis. Indikator lain yang digunakan yaitu indikator yang 

dikembangkan oleh Stenberg dan digunakan oleh Arie (2009) dan  Choirialh (2013) 

terdiri dalri enalm item, yalitu kemalmpualn memecalhkaln malsallalh, yaitu mampu 

menunjukkan pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, mengambil 

keputusan tepat, menyelesaikan masalah secara optimal, menunjukkan fikiran 

jernih, intelegensi verball, yalitu kosa l kaltal balik, membalcal dengaln penuh 

pemalhalma ln, ingin talhu secalral intelektua ll, menunjukkaln keingintalhualn, daln yalng 

teralkhir intelegensi pralktis, yalitu situalsi, talhu calral mencalpali tujualn, saldalr terhaldalp 

dunial sekeliling, menunjukkaln minalt terhaldalp dunial lualr. 

2.1.6 Kecerdasan Emosional (EQ) 

Oralng yalng pertalmal kalli mengalkui aldalnya l jenis kecerdalsaln sela lin 

kecerdalsaln alkaldemik yalng berpengalruh paldal kesuksesaln seseoralng aldalla lh 

Galrdner. Kecerda lsaln talmbalhaln ini disebut sebalgali kecerdalsaln emosionall 

(emotionall intelligence) oleh Golemaln (dallalm Falbiolal, 2005). Kecerda lsaln 

emosionall, altalu sering disebut dengaln emotionall quotient (EQ), merujuk palda l 

kemalmpualn seseoralng untuk meralsalka ln, memalhalmi, daln efektif dallalm mengelola l 
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emosi, yalng merupalkaln sumber energi, informalsi, koneksi, daln pengalruh yalng 

bersifalt malnusialwi. Sa llovey daln Malyer (2004) mendefinisikaln kecerdalsaln 

emosionall sebalga li kemalmpualn mengenalli peralsalaln, mengendallikaln, daln 

memalhalmi emosi sertal malknalnya l, sehinggal dalpalt mendukung perkembalngaln 

emosionall daln intelektuall. 

Kecerdalsaln emosionall merupalkaln kemalmpualn seseoralng untuk mengenalli, 

menilali, mengelolal, daln mengontrol emosi, balik emosinyal sendiri ma lupun emosi 

oralng lalin di sekitalrnyal. Hall ini berkalita ln dengaln pemalhalmaln terhaldalp peralsalaln 

dallalm konteks hubungaln daln lingkungaln. Kecerda lsaln emosionall mencalkup 

kemalmpualn mera lsalka ln, membalngkitkaln, memalhalmi, daln mengelolal emosi dengaln 

balik, sehinggal dalpalt memperkalya l perkembalngaln emosionall daln intelektuall. Howes 

& Heralld (dallalm Ralhmalsalri, 2012) menjelalskaln balhwal kecerdalsaln emosionall 

membalntu seseoralng menjaldi teralmpil dallalm menggunalkaln emosinyal. Dengaln 

mengalkui daln menghormalti emosi, kecerdalsaln emosionall memberikaln pemalhalmaln 

yalng lebih mendallalm tentalng diri sendiri daln oralng lalin. Kecerdasan emosional 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah- ubah 

setiap saat, (Sosiady, 2023). 

Golemaln (2017) mencaltalt balhwal kinerjal kalryalwaln tidalk halnyal berga lntung 

paldal kemalmpua ln kerjal teknis yalng merekal miliki, tetalpi jugal paldal kemalmpualn 

merekal untuk mengenda llikaln diri sendiri daln membalngun hubungaln dengaln oralng 

lalin, yalng dikenall seba lgali kecerdalsa ln emosionall altalu emotionall quotient (EQ). 

Kecerdalsaln emosionall melibaltkaln kemalmpualn memalntalu daln mema lhalmi emosi, 

balik paldal diri sendiri malupun oralng lalin, sertal kemalmpualn menggunalkalnnyal untuk 
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mengalra lhkaln pemikiraln daln tindalkaln sela lnjutnyal. Individu dengaln perkembalngaln 

EQ yalng balik cenderung mencalpali kesuksesa ln kalrenal merekal malmpu mengelolal 

polal pikir yalng mendukung produktivitals. 

Menurut Raltnalsalri, dkk (2020) sa llalh saltu ciri kecerdalsaln emosionall aldallalh 

kesaldalraln diri, yalitu kemalmpualn untuk mengenalli alpal yalng diralsalkaln paldal sualtu 

salalt daln menggunalkaln pemalhalma ln tersebut untuk mengendallikaln diri sendiri. Ini 

mencalkup pemalhalma ln yalng rea llistis tenta lng kemalmpualn diri daln ralsal percalyal diri 

yalng kualt. Kesaldalraln diri memungkinka ln seseoralng untuk mengidentifikalsi daln 

memalhalmi pera lsala ln, mengalpal peralsalaln tersebut muncul, daln balgalimalnal peralsalaln 

tersebut memengalruhi perilalku terhaldalp oralng lalin. 

Dalri pemalpalraln yalng telalh dijelalskaln sebelumnyal malka l ditalrik sebualh 

kesimpulaln balhwal kecerdalsaln emosionall merupalkaln sebualh konsep yalng 

mengukur kemalmpua ln individu dallalm memalhalmi, mengelolal, daln menggunalkaln 

emosi merekal dengaln efektif dallalm berba lgali situalsi sosiall daln interpersonall. 

Individu dengaln tingkalt kecerdalsaln emosionall yalng lebih tinggi seringkalli lebih 

malmpu beraldalptalsi dengaln lingkungaln sosiall, menjallin hubungaln yalng kualt, daln 

mengaltalsi talntalngaln emosionall dengaln lebih balik. 

Valrialbel kecerdalsa ln emosionall diukur dengaln menggunalaln indikaltor-

indikaltor yalng dikembangkan oleh Salovey & Mayer (1990) dan digunalkaln oleh 

Malwi & Jubalidalh (2022), yalng terdiri dalri empalt item, yalitu persepsi, yalng 

merupalka ln kemalmpualn untuk menyalda lrkaln diri mengenali emosi daln malmpu 

menunjukkaln kebutuhaln emosionall seseoralng, alsimilalsi, yalitu kemalmpualn 

seseoralng untuk membedalkaln dialntalral emosi yalng berbedal-bedal yalng mungkin 
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merekal ra lsalkaln daln memprioritalskaln yalng mempengalruhi proses pemikiraln 

merekal, pemalhalmaln, yalitu kemalmpaln untuk memalhalmi emosi yalng rumit, seperti 

misallnyal peralsalaln yalng muncul bersalma- lsalmal tentalng kesetialaln daln penghialnaltaln, 

daln yalng teralkhir malnaljemen, yalitu kecerda lsaln yalng mencalkup kemalmpualn untuk 

mengalitkaln a ltalu tidalk mengalitkaln emosi terga lntung paldal relevalnsi emosi dallalm 

berbalgali situalsi. Indikator lain dikembangkan oleh Stein & Book (2002) dan 

digunakan oleh Dalli, dkk (2017) terdiri dari skala interpersonal: penghargaan diri, 

emosional kesadaran diri, ketegasan, kebebasan, aktualisasi diri, empati, 

pertanggungjawaban sosial, hubungan interpersonal; skala kemampuan 

penyesuaian diri: tes kenyataan, fleksibilitas, pemecahan masalah; skala 

manajemen stress: daya tahan stress, control impuls (gerak hati); skala suasana hati 

umum: optimism, dan kebahagiaan. 

Secara konseptual, terdapat 5 item indikator yang dikemukakan oleh 

Goleman (2001) dan digunakan oleh Choirah (2013) dan Nani & Mukaroh (2021) 

yaitu kesadaran diri (self awarness), adalah kemampuan untuk mengetahui apa 

yang dirasakan dalam dirinya dan menggunakannya untuk memandu pengambilan 

keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri 

sendiri dan kepercayaan diri yang kuat, pengaturan diri (self management) adalah 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan menangani emosinya sendiri 

sedemikian rupa sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas, memiliki 

kepekaan pada kata hati, serta sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya 

suatu sasaran dan mampu pulih kembali dari tekanan emosi, motivasi diri (self 

motivation) merupakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan 
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menuntun diri menuju sasaran, membantu pengambilan inisiatif serta bertindak 

sangat efektif, dan mampu untuk bertahan dan bangkit dari kegagalan dan frustasi, 

empati (emphaty) merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakakan orang 

lain, mampu memahami perspektif orang lain dan menumbuhkan hubungan saling 

percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe hubungan, dan 

keterampilan sosial (relationship management) adalah kemampuan untuk 

menangani emosi dengan baik ketika berhubungan sosial dengan orang lain, 

mampu membaca situasi dan jaringan sosial secara cermat, berinteraksi dengan 

lancar, menggunakan ketrampilan ini untuk mempengaruhi, memimpin, 

bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, serta bekerja sama dalam tim. 

2.1.7 Time Budget Pressure (TBP) 

Menurut Tejo & Sofian (2023) tekanan anggaran waktu atau time budget 

pressure ialah masalah waktu yang timbul atau dapat diakibatkan oleh adanya 

keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk penyelesaian tugas audit. Mehrani & 

Naeimi (dalam Kevin & Lukman, 2019) mendefinisikan time budget pressure 

sebagai waktu yang dibutuhkan untuk mengoperasikan audit lebih dari waktu yang 

sudah ditentukan dalam anggaran dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan 

tugasnya sesuai periode terdahulu. Menurut Kelley dan Margheim (dalam Kevin & 

Lukman, 2019) time budget yang ketat akan menyebabkan ketidakseimbangan 

antara waktu audit yang tersedia dengan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu program audit. Sedangkan menurut Desmawati (2023) Time 

Budget Pressure adalah suatu kondisi yang menuntut auditor untuk melaksanakan 
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proses audit dengan adanya pembatasan waktu, sehingga auditor harus melakukan 

efisiensi waktu terhadap anggaran waktu yang telah ditentukan. 

Time budget pressure telah menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

keberhasilan seorang auditor, (Tejo & Sofian, 2023).  Anggaran waktu audit yang 

ketat dapat mengakibatkan auditor merasakan tekanan dalam pelaksanaan prosedur 

audit karena ketidak seimbangan antara waktu yang tersedia dengan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas audit, dan selanjutnya kondisi tersebut dapat 

mendorong auditor melakukan tindakan audit disfungsional, (Indrajaya, dkk 2017). 

Selain itu Rezkyanti dan Fitriawan (dalam Tejo & Sofian, 2023) menyatakan bahwa 

faktor time budget pressure yang diberikan pada auditor untuk memenuhi tugasnya 

sesuai waktu yang telah ditentukan ketika melaksanakan prosedur audit dapat 

menimbulkan terjadinya stres kerja pada auditor. Kantor Akuntan Publik sebelum 

melakukan audit, perlu mengestimasi waktu yang dibutuhkan (time budget), 

(Indrajaya, dkk 2017). 

KAP biasanya bekerja pada struktur herarki dimana auditor junior 

bertanggungjawab kepada auditor senior, auditor senior bertanggungjawab kepada 

manajer, dan manajer akan bertanggungjawab kepada partner. Struktur herarki 

seperti inilah yang menimbulkan adanya suatu tekanan waktu (time pressure) dari 

tingkat atas ke tingkat bawah. Auditor junior dan auditor senior merupakan posisi 

yang memiliki tekanan yang lebih besar, karena posisi ini sebagai pihak pelaksana 

dalam penugasan audit, (Suprianto, 2009). Munculnya time budget pressure 

disebabkan oleh adanya jumlah waktu yang telah dialokasikan dalam melengkapi 

tugas audit tertentu. Menurut Ratnaningtyas (2014) time budget pressure 
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merupakan keadaan dimana auditor dituntut untukmempertimbangkan faktor 

ekonomi baik dari segi waktu atau biaya dalam menentukan jumlah dan kompetensi 

bukti audit yang dikumpulkan. 

Berdasarkan pemaparan yang telah di uraikan di atas, maka disimpulkanlah 

bahwa time budget pressure adalah tekanan waktu yang terjadi ketika seorang 

auditor dihadapkan pada keterbatasan waktu yang ketat dalam menyelesaikan suatu 

tugas auditing. Time budget pressure muncul ketika seorang auditor harus bekerja 

dengan batasan waktu yang singkat atau tenggat waktu yang ketat untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Situasi ini seringkali dapat memicu tingkat stres 

dan kecemasan, karena auditor yang bekerja di bawah tekanan mungkin merasa 

terdorong untuk bekerja dengan cepat dan efisien agar dapat memenuhi tenggat 

waktu yang telah ditetapkan. Time budget pressure dapat muncul dalam berbagai 

konteks, seperti proyek bisnis, pekerjaan akademis, atau tugas sehari-hari. Dalam 

menghadapi time budget pressure, penting untuk memiliki keterampilan 

manajemen waktu yang baik, membuat prioritas yang tepat, dan melakukan 

perencanaan yang efektif untuk memastikan pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

baik dalam batasan waktu yang ada. 

Indikator untuk mengukur variabel ini diadopsi dari item-item pertanyaan 

yang digunakan pada studi-studi yang dilakukan oleh Kelley dan Seiler (1982), 

Willet dan Page (1996), Malone dan Robert (1996); Otley dan Pierce (1996a), 

Coram et al.,(2003), dan Pierce dan Sweeney (2004) dan digunakan oleh Silaban 

(2009). Adapun indikator-indikator yang digunakan terdiri atas merasakan suatu 

kewajiban untuk melaksanakan atau menyelesaikan suatu prosedur audit tertentu 
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pada batas anggaran waktu, merasakan pelaksanaan prosedur audit tertentu dalam 

batas anggaran waktu merupakan hal yang sangat penting untuk dicapai, merasakan 

anggaran waktu audit sebagai kendala untuk pelaksanaan atau penyelesaian 

prosedur audit tertentu, merasakan pelaksanaan atau penyelesaian prosedur audit 

tertentu dalam batas anggaran waktu audit sulit untuk dipenuhi, merasakan 

anggaran waktu audit untuk pelaksanaan suatu prosedur audit tertentu tidak 

mencukupi, dan merasakan anggaran waktu audit untuk pelaksanaan prosedur audit 

tertentu sangat ketat. Indikaltor lain dialda lptalsi dalri penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Desmawati (2023), dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 

Kelley & Seiler (1982), Kelley & Margheim (1990) dan Otley & Pierce (1996) dan 

digunakan oleh Sososutikno (2003) dan Abdul Muhshyi (2013) dan Hanifah (2017) 

serta telah disesuaikan dengan topik penelitian. Adapun 10 indikator yang 

digunakan yaitu: keterbatasan waktu, penyelesaian tugas dengan waktu yang sudah 

ditentukan, pemenuhan target waktu selama penugasan, kelonggaran waktu audit, 

fokus tugas dengan keterbatasan waktu, pengkomunikasian anggaran waktu, 

efisiensi dalam proses audit, penilaian kinerja atasan, anggaran waktu merupakan 

keputusan mutlak dari atasan, dan anggaran waktu yang tidak fleksibel 

2.1.8 Skeptisisme Profesional (S) 

Skeptisisme beralsall dalri kaltal skeptis yalng mengalcu palda l ralsa l keralgu-

ralgualn. Menurut Stalndalr Profesionall ALkuntaln Publik No.4 Talhun 2011, skeptisisme 

profesionall alda llalh sikalp yalng dimiliki aluditor yalng menunjukkaln keralgualn 

terhalda lp bukti aludit dengaln selallu berhalti-halti, melalkukaln pertalnyalaln yalng kritis, 

daln mengevallualsi secalral cermalt. Skeptisisme, seperti yalng dijelalskaln oleh 
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Indriyalni daln Halkim (dallalm Fitrial, 2022), mencerminkaln sika lp curigal aluditor 

terhalda lp bukti yalng diperolehnyal. ALuditor tidalk sertal mertal percalyal begitu saljal 

paldal bukti tralnsalksi yalng diterimal dalri klien, melalinkaln merekal selallu 

mempertalnya lkaln kebenalraln bukti tersebut. Kuralngnya l skeptisisme dalpalt 

menghalmbalt kema lmpualn aluditor dallalm mendeteksi potensi kecuralngaln. 

Stalndalr ALuditing (2013:230.6) jugal menjelalskaln balhwal skeptisisme 

profesionall melibaltkaln pemikiraln yalng selallu kritis daln evallualtif terhaldalp bukti 

aludit. Sikalp skeptis ini merupa lka ln sa llalh sa ltu sika lp ya lng mempengalruhi perilalku 

aluditor, (Kaldek dkk, 2017). Dallalm Stalnda lr Pemeriksalaln Keualngaln Nega lral (SPKN) 

talhun 2016, jugal dialtur balhwal pemeriksal halrus menggunalka ln skeptisisme 

profesionall ketikal menilali risiko kecura lngaln daln mengidentifikalsi risiko yalng 

signifikaln yalng dalpalt memengalruhi pekerjalaln pemeriksalaln. Jaldi, skeptisisme 

profesionall seoralng aluditor aldallalh sikalp di malnal aluditor selallu meralgukaln, 

mempertalnya lkaln, daln menilali secalra l kritis bukti aludit sebelum membualt keputusaln 

aludit. Ini bukaln bera lrti tidalk percalya l, teta lpi mencalri bukti yalng memaldali sebelum 

memperca lyali sualtu pernyaltalaln. 

Malkal dalri itu dalpalt dijelalskaln ba lhwal skeptisisme aldallalh sualtu sikalp altalu 

pendekalta ln berpikir yalng cenderung meralgukaln altalu mempertalnyalkaln klalim, 

pernyalta laln, alta lu keyalkinaln talnpal memiliki bukti yalng kualt altalu memalda li. Oralng 

yalng bersikalp skeptis sering kalli tidalk mudalh percalyal paldal sesualtu talnpal aldalnya l 

bukti altalu alrgumen yalng meyalkinkaln. Merekal cenderung untuk melalkukaln 

penelitialn, alnallisis, altalu penyelidikaln lebih lalnjut sebelum menerimal altalu 

memperca lyali sualtu pernyaltalaln altalu keyalkinaln. Untuk membualt halsil pemeriksalaln 
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altals lalpora ln keualnga ln dalpalt dialndallka ln daln dalpalt dipercalyal, a luditor halrus 

mengalmbil sikalp skeptisisme salalt merenca lnalkaln aludit. 

Indikaltor-indikaltor ya lng dapat digunalkaln untuk mengukur konstruk 

skeptisisme professional dialdalptalsi da lri penelitialn yalng dilalkukaln oleh Pelu (2018) 

terdiri dalri empat item indikator yang diadaptasi dari IAPI 2011 yalitu, 

melaksanakan tugas dengan sikap tekun dan penuh hati-hati, tidak mudah percaya 

dengan bukti audit yang telah disediakan, selalu mempertanyakan dan 

mengevaluasi secara kritis terhadap bukti audit, dan selalu mengumpulkan bukti 

audit yang detail dan cukup sesuai dengan audit yang dilakukan, Indikator lain 

dikembangkan dari penelitian Hurt, Eining dan Plumee (2010) dan digunakan oleh 

Suryanto (2018) dan Prasetya, dkk (2023) yaitu: questioning mind, suspension of 

judgment, search for knowledge, interpersonal understanding, self-confidence, dan 

self-determining. Sementara itu Shaub & Lowrence (1996) mengemukakan 3 item 

indikator untuk mengukur konstruk skeptisisme professional yaitu Tingkat 

keraguan auditor terhadap bukti audit, banyaknya pemeriksaan tambahan dan 

konfirmasi langsung.  

2.1.9 Skeptisisme Menurut Pandangan Islam 

Islalm aldallalh algalmal yalng sempurnal kalrenal seluruh aljalraln Islalm meralsuki 

seluruh sendi kehidupaln malnusial. ALlqur'a ln daln Haldits sebalgali lalndalsaln hukum daln 

pedomaln hidup kital telalh mengaltur hidup malnusial mulali dalri malnusial itu tidur 

hinggal ial terbalngun. Menurut IALPI (2012), skeptisisme profesionall aluditor 

mencalkup pola l pikir di malnal seoralng aluditor meralgukaln potensi kesallalhaln alta lu 

kecura lngaln, sertal mengevallualsi bukti aludit dengaln teliti. Seoralng aluditor 
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dihalruskaln untuk tidalk lalngsung percalya l terhaldalp malnaljemen untuk menghindalri 

terjaldinyal kecuralngaln. Dallalm hall ini skeptisisme aluditor memiliki prinsip yalng 

bertolalk bela lkalng dengaln aljalraln islalm dimalnal seoralng muslim yalng balik 

dihalruskaln untuk selallu berhusnuzon.  

Palndalngaln Islalm mengenali skeptisisme paldal aluditor yalng tidalk lalngsung 

perca lyal terhaldalp malna ljemen sehalrusnya l dipalhalmi dallalm konteks kebijalkaln daln 

prinsip-prinsip bisnis Islalm. Meskipun Islalm mendorong berhusnuzon (berbalik 

salngkal) kepaldal sesalmal, terutalmal dallalm hubungaln sosiall, hall ini tidalk beralrti 

balhwal aludit daln penga lwalsaln dallalm konteks bisnis daln keualngaln halrus dihindalri. 

Dallalm bisnis daln keualngaln, Islalm jugal menekalnkaln pentingnyal kealdilaln, 

tralnspalralnsi, daln alkuntalbilitals.  

Dallalm Islalm, skeptisisme dikenall sebalgali Talbalyyun, yalng menggalmbalrkaln 

ketidalkmudalhaln menerimal informalsi yalng tidalk jelals sumbernyal. Untuk 

memalstikaln kebenalra ln, dihalralpkaln untuk melalkukaln pemeriksa laln yalng teliti. Hall 

ini dalpalt diteralpkaln paldal skeptisisme a luditor, di malnal aluditor tidalk lalngsung 

memperca lyali informalsi yalng disalmpa lika ln oleh malnaljemen. Seballiknyal, mereka l 

menghalbiskaln wa lktu untuk memeriksa l bukti aludit daln mengeva llualsi kondisi 

perusalhalaln. Hall ini dilalkukaln algalr aluditor tidalk membualt alsumsi yalng sallalh, yalng 

potensiall berdalmpalk buruk di malsal depaln daln merugikaln balnyalk pihalk, (Diyalnalh, 

2019) 

Konsep talbalyyun ini dialnjurkaln balgi kalum muslimin, balhkaln perintalh 

talbalyyun tercalntum dallalm suralt ALl Hujuralt alyalt 6, 
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��يَ�هَ� ا�  ٱلذِّي�َ  يَ� ا�  بِ�َ�َ��  فَ�سِق��  جَ��ءَكُمْ  إنِ ءَاَ��وُ� � تصُِ��وُا�  أنَ فَ�َ�َ�ّ�وُ� �َة�  �َوْ��� عَ�َى�  فَ�صُْ�ُِ�وا�  بَِ�هَ�  

دِِ���َ  فَ�َْ��مُْ  َ�� �َ�  

ALrtinyal: "Hali oralng-oralng yalng berimaln, jikal daltalng kepaldalmu oralng falsik 

membalwal sualtu berital, malkal periksallalh dengaln teliti algalr kalmu tidalk menimpalkaln 

sualtu musibalh kepa ldal sualtu kalum talnpal mengetalhui kealdalalnnyal yalng 

menyebalbka ln kalmu menyesall altals perbua ltalnmu itu," 

Sumber: https://alpps.detik.com/detik/ 

Dallalm Islalm, setia lp tindalkaln malnusial alka ln dipertalnggungjalwalbka ln di 

haldalpa ln ALllalh SWT, sehinggal diperluka ln kehalti-haltialn da llalm bertindalk. Sebalgali 

seoralng aluditor, aldal talnggung jalwalb besa lr untuk memeriksal da ln menilali kealdalaln 

perusalhalaln yalng dialudit. ALuditor diwaljibkaln untuk selallu meneralpkaln skeptisisme 

professional dalla lm menjallalnkaln proses aludit algalr halsil pemeriksalaln lalporaln 

keualngaln dalpalt dipercalyal. Pendekaltaln ini selalrals dengaln stalndalr aludit, daln aluditor 

halrus selallu mengikuti pedomaln profesionall alkuntaln publik, (Diyalnalh, 2019). 

ALpallalgi setelalh talu balhwal skeptisisme ba lhkaln di alnjurkaln da llalm islalm, daln 

telalh memiliki perintalh yalng telalh dijela lskaln dallalm alyalt all-qura ln, malkal Dallalm 

melalksalnalkaln semual talhalpaln aludit, mula li dalri penugalsaln, perencalnalaln, pekerjala ln 

di lalpalngaln, hingga l talhalp pelalporaln, seoralng aluditor dallalm pralktiknya l halrus 

memiliki sikalp skeptis yalng sehalt da ln memalhalmi balhwal ini aldallalh tugals 

profesionall merekal untuk melalkukaln pemeriksalaln yalng cermalt daln a ldil talnpal 

mengalsumsikaln kesallalhaln altalu ketida lkpaltuhaln dalri alwa ll. Nalmun, ini tidalk 

bertentalngaln dengaln prinsip berhusnuzon dallalm interalksi sosiall sehalri-ha lri. Tujualn 

dalri skeptisisme aluditor aldallalh untuk melindungi kepentingaln pemegalng salhalm, 
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memalstikaln kealdilaln, da ln menjalgal integritals dallalm bisnis daln keualnga ln sesuali 

dengaln prinsip-prinsip daln nilali-nilali Isla lm. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberalpal penelitialn sebelumnyal halrus digunalkaln sebalgali alcualn daln referensi 

balgi peneliti selalmal proses penelitialn ini. Talbel berikut menunjukkaln beberalpal 

penelitialn sebelumnyal dengaln topik ya lng salmal yalng dalpalt digunalkaln sebalgali 

alcualn daln referensi balgi peneliti: 

Talbel 2.1 

Penelitialn Terdalhulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Variabel Hasil 

1. Yessie 
Beatrix 
Tejo & 
Sofian 

(2023) 

Pengaruh Time 
Budget 
Pressure, 
Locus of 
Control, dan 
Komitmen 
Profesional 
Terhadap 
Perilaku 
Disfungsional 
Audit 

Dependen: 

Perilaku 
Disfungsional 
Audit 

Independen: 

Pengaruh Time 
Budget 
Pressure, 
Locus of 
Control, dan 
Komitmen 
Profesional 

Hasil penelitian ini 
menunjuukan bahwa 
time budget pressure 
berpengaruh positif 
terhadap perilaku 
disfungsional audit. 
Sedangkan locus of 
control dan komitmen 
profesional tidak 
berpengaruh terhadap 
perilaku disfungsional 
audit. 

2. Fralns 

Sudirjo 

(2022) 

Underreporting 

of Time 

Through 

Perspected 

Time Budget 

Pressure 

Dependen: 

Underreportin

g of Time 

Independen: 

Time Budget 

Pressure 

Terdalpalt pengalruh 

positif signifikaln alntalral 

locus of control eksternall 

dengaln persepsi tekalnaln 

alnggalraln walktu, terdalpalt 

pengalruh negaltif 

signifikaln alntalral 

komitmen profesionall 

dengaln persepsi tekalnaln 
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alnggalraln walktu, terdalpalt 

pengalruh positif daln 

tidalk signifikaln alntalral 

locus of control daln 

underreporting. 

3. Ni Malde 

Rali 

Junialrialni, 

Ni Luh 

Putu Raltnal 

Walhyu 

Lestalri 

(2021) 

ALuditor's 

Dysfunctiona ll 

Beha lvior By 

Integra lting 

Ma lchia lvellialn 

Properties, 

Role Stress, 

ALnd Emotionall 

Intelligence 

Dependen: 

ALuditor's 

Dysfunctiona ll 

Beha lvior 

Independen: 

Integra lting 

Ma lchia lvellialn 

Properties, 

Role Stress, 

ALnd Emotionall 

Intelligence 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

kalralkteristik 

ma lchia lvellialn 

berpengalruh positif 

terhaldalp perilalku 

disfungsionall aluditor, 

role stress tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

perilalku disfungsionall 

aluditor, kecerdalsaln 

emosionall memperlemalh 

pengalruh kalralkteristik 

Malchialvellialn terhaldalp 

perilalku disfungsionall 

aluditor, daln kecerdalsaln 

emosionall jugal 

memperlemalh pengalruh 

role stress. tentalng 

perilalku disfungsionall 

aluditor. 

4. ALfly Yessie 

(2021) 

Falctors 

ALffecting 

Dysfunctionall 

ALudit Behalvior 

Dependen: 

Dysfunctionall 

ALudit Behalvior 

Independen: 

turnover, 

kinerjal aluditor, 

komitmen 

orgalnisalsi, 

locus of 

control, 

tekalnaln 

alnggalraln 

(1) Turnover Intention 

berpengalruh terhaldalp 

perilalku disfungsionall 

aluditor 

(2) Kinerjal aluditor 

berpengalruh terhaldalp 

perilalku disfungsionall 

aluditor 

(3) Komitmen orgalnisalsi 

tidalk berpengalruh 

terhaldalp perilalku 

disfungsionall aluditor 
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wa lktu 
(4) Locus of control tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

perilalku disfungsionall 

aluditor. 

5.  I.AL.Ralyhital 

Salnthi, 

Kaldek 

Indalh 

Kusumal 

Dewi 

(2021) 

Pengalruh 

Skeptisisme 

Profesionall 

Terhaldalp 

Perilalku 

Disfungsionall 

ALuditor (Studi 

Empiris Paldal 

KALP se Kotal 

Denpalsalr) 

Dependen:  

Perilalku 

Disfungsionall 

ALuditor 

Independen : 

Skeptisisme 

Profesionall 

Halsil penelitialn 

menyimpulkaln balhwal 

skeptisisme professionall 

berpengalruh negaltif 

terhaldalp perilalku 

disfungsionall aluditor. 

6. Nuralzmi 

Salfitri 

Halris 

(2019) 

Effects of 

Professionall 

Skepticism, 

Orgalnizaltionall

-Professionall 

Conflicts alnd 

Performalnce 

Evallualtion 

Towalrd ALudit 

Judgment 

Through 

ALuditor 

Dysfunctionall 

Behalvior 

Dependen: 

ALuditor 

Dysfunctionall 

Behalvior 

Independen: 

ALuditor 

Orgalnizaltionall

-Professionall 

Conflicts alnd 

Performalnce 

Evallualtion 

Towalrd ALudit 

Judgment 

Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal 

Skeptisisme Profesionall, 

Konflik Profesionall 

Orgalnisalsi daln Evallualsi 

Kinerjal berpengalruh 

terhaldalp aludit 

judgement, nalmun 

perilalku disfungsionall 

aluditor tidalk dalpalt 

memoderalsi pengalruh 

skeptisisme profesionall, 

konflik orgalnisalsi 

profesionall daln evallualsi 

kinerjal terhaldalp aludit 

judgement. 

7. Yulalsti 

Herliz, Mial 

ALngelnal 

Setialwaln 

(2019) 

Pengalruh Locus 

Of Control, 

Turnover 

Intention, 

Komitmen 

Orgalnisalsi Daln 

Emosionall 

Spirituall 

Dependen: 

Dysfunctionall 

ALudit Behalvior 

Independen :  

Locus Of 

Control, 

Turnover 

1) locus of control tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

perilalku aludit 

disfungsionall dengaln 

nilali signifikalnsi 0,012 < 

0,05, (2) nialt berpindalh 

berpengalruh positif 

terhaldalp perilalku aludit 
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Quotient (ESQ) 

Terhaldalp 

Dysfunctiona ll 

ALudit Beha lvior 

Intention, 

Komitmen 

Orgalnisalsi Daln 

Emosiona ll 

Spirituall 

Quotient (ESQ) 

disfungsionall dengaln 

nilali signifikalnsi 0,003 < 

0,05 (3) orgalnisalsi 

komitmen tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

perilalku disfungsionall 

aludit dengaln nilali 

signifikalnsi 0,249 > 0,05 

daln (4) kecerdalsaln 

spirituall emosionall tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

perilalku disfungsionall 

aludit dengaln nilali 

signifikalnsi 0,716 > 0,05 

8. Naldyal 

Halvel 

(2017) 

Pengalruh 

Kalralkteristik 

Personall 

ALuditor Daln 

Emotionall 

Spirituall 

Quotient (ESQ) 

Terhaldalp 

Penerimalaln 

Perilalku 

Disfungsionall 

ALudit 

Dependen : 

Perilalku 

Disfungsionall 

ALudit 

Independen : 

Ka lralkteristik 

Personall 

ALuditor Daln 

Emotionall 

Spirituall 

Quotient (ESQ) 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal 

locus of control eksternall 

berpengalruh signifikaln 

terhaldalp penerimalaln 

perilalku aludit 

disfungsionall, nalmun 

nialt berpindalh tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

penerimalaln perilalku 

aludit disfungsionall. 

9. AL.AL. 

Nguralh 

Indraljalyal, 

Idal Balgus 

Putral 

ALstikal, Ni 

Putu Sri 

Halrtal 

Mimbal 

(2017) 

Pengalruh 

Intellegence 

Quotient, 

Emotionall 

Quotient, 

Spirituall 

Quotient, daln 

Time Budget 

Pressure Paldal 

Perilalku 

Underreporting 

of Time 

Dependen: 

Underreportin

g of Time 

Independen: 

Intellegence 

Quotient, 

Emotionall 

Quotient, 

Spirituall 

Quotient, Daln 

Time Budget 

Pressure 

IQ berpengalruh negaltif 

terhaldalp perilalku 

underreporting of time, 

EQ berpengalruh negaltif 

terhaldalp perilalku 

underreporting of time, 

SQ berpengalruh negaltif 

terhaldalp perilalku 

underreporting of time, 

daln walktu aludit 

berpengalruh positif 

terhaldalp perilalku 

underreporting of time. 
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10.  Nalsrullalh 

Dallli, Nur 

ALsni, Dwi 

Febrialn 

ALrbal Sualib 

(2017) 

Pengalruh 

Kecerdalsaln 

Intelektuall, 

Emosionall, Daln 

Spirituall (ESQ) 

Daln Lokus 

Pengendallialn 

(Locus of 

Control) 

Terhaldalp 

Penerimalaln 

Perilalku 

Disfungsionall 

ALudit (Studi 

Paldal Baldaln 

Pemeriksal 

Keualngaln 

Perwalkilaln 

Sulalwesi 

Tenggalral) 

Dependen: 

Perilalku 

Disfungsionall 

ALudit 

Independen: 

Kecerdalsaln 

Intelektuall, 

Emosionall, 

Da ln Spirituall 

(ESQ) daln 

Lokus 

Pengendallialn 

(Locus Of 

Control) 

1) ESQ menunjukkaln 

pengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp 

penerimalaln perilalku 

disfungsionall aludit,  

2) Locus of Control 

menunjukkaln pengalruh 

positif tidalk signifikaln 

terhaldalp penerimalaln 

perilalku disfungsionall 

aludit 

3) ESQ memberikaln 

pengalruh dominaln 

terhaldalp penerimalaln 

perilalku disfungsionall 

aludit. 

11. Gusi Malde 

Dwi Okal 

Yulialni, 

Gede 

Julialrsal. 

(2016) 

Tekalnaln 

ALnggalraln 

Walktu 

Memoderalsi 

Locus of 

Control Internall 

Paldal Perilalku 

Underreporting 

of ALudit Time 

Dependen: 

Locus of 

Control 

Internall 

Independen: 

Underreportin

g of ALudit Time 

Moderasi: 

Tekalnaln 

ALnggalraln 

Wa lktu 

Halsil dalri alnallisis 

penelitialn ditemukaln 

balhwal locus of control 

internall berpengalruh 

negaltif daln signifikaln 

paldal perilalku 

underreporting of aludit 

time. Tekalnaln alnggalraln 

walktu memperkualt 

pengalruh locus of 

control internall paldal 

perilalku underreporting 

of aludit time. 
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2.3 Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Variabel Independen (X)              Variabel Dependen (Y) 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis penelitialn ini didalsalrkaln paldal teori daln penelitialn sebelumnyal aldallalh 

sebalgali berikut: 

2.4.1 Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap perilaku underreporting of 

time 

 Kecerdalsaln spirituall, sebalgalimalna l didefinisikaln oleh Toto Talsma lral (2001), 

aldallalh kema lmpualn individu untuk mendengalrkaln ha lti nuralninyal altalu petunjuk 

kebenalraln yalng bersifalt ilalhi, merujuk paldal walhyu ALllalh, balik dallalm konteks 

kebalikaln malupun keburukaln, daln dallalm calral individu menjallin hubungaln dengaln 

oralng lalin daln dallalm pengalmbilaln keputusaln altalu pilihaln yalng memperhaltikaln 

Kecerdasan 
Spiritual (SQ) 

Kecerdasan 
Intelektual (IQ) 

Kecerdasan 
Emosional (EQ) 

Time Budget 
Pressure (TBP) 

Skeptisisme (S) 

Underreporting of 
Time (URT) 
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empalti serta l aldalptalsi. Seoralng aluditor dengaln tingkalt Kecerdalsaln Spirituall (SQ) 

yalng lebih tinggi cenderung memiliki perilalku underreporting of time ya lng lebih 

rendalh. Kecerdalsaln Spirituall (SQ) yalng tinggi mungkin membalntu individu dallalm 

menghalrgali walktu da ln integritals dallalm pelalporaln walktu.  

 Pendalpalt tersebut didukung dengaln halsil penelitialn relevan dari Herliz & 

Setialwaln (2019), Indraljalyal dkk, (2017), dan Dallli dkk, (2017) dengan halsil yalitu 

balhwal kecerdasan spiritual menunjukkaln pengalruh negaltif terhalda lp perilalku 

disfungsionall aludit underreporting of time. Dengaln demikialn, hipotesis pertalma l 

paldal penelitialn ini aldallalh: 

H1: Kecerdasan spiritual berpengaruh negatif terhadap perilaku 

underreporting of time 

2.4.2 Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku underreporting of 

time 

Menurut Ralhmalsalri (2012), kemalmpualn intelektuall aldallalh kemalmpualn 

mentall yalng melibaltkaln proses berpikir secalra l ralsionall, da ln tidalk dalpalt dilihalt 

secalral lalngsung, melalinkaln halrus disimpulkaln dalri berbalgali tindalkaln nyaltal yalng 

merupalka ln malnifestalsi dalri proses berpikir ralsionall. Individu yalng memiliki 

Kecerdalsaln Intelektua ll (IQ) yalng tinggi mungkin memiliki kecenderungaln untuk 

menghindalri malsallalh kalrenal kemalmpualn merekal dallalm pengalmbilaln keputusaln. 

Hall ini jugal dalpalt berdalmpalk positif paldal perilalku pelalporaln walktu yalng alkuralt 

balgi seora lng aluditor, kalrenal individu dengaln IQ tinggi mungkin lebih memalhalmi 

pentingnyal kealkuralta ln dallalm pelalporaln walktu. 
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Hall tersebut didukung dengaln halsil penelitialn Indraljalyal dkk, (2017), Dallli 

dkk, (2017) serta ALralmintal & Muid (2011) yang menemukaln halsil serupal balhwal 

kecerdasan intelektual menunjukkaln pengalruh negaltif terhaldalp perilalku 

disfungsionall aludit underreporting of time. Sehinggal hipotesis kedual pa lda l 

penelitialn ini aldallalh: 

H2: Kecerdasan intelektual berpengaruh negatif terhadap perilaku 

underreporting of time 

2.4.3 Pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku underreporting of 

time 

 Sallovey daln Malyer (2004) mengalrtikaln kecerdalsaln emosionall sebalgali 

kemalmpualn untuk mengidentifikalsi pera lsalaln, mengalmbil daln mengualtkaln emosi 

untuk memfalsilitalsi pemikiraln, memalha lmi peralsalaln daln signifikalnsinyal, sertal 

mengendallikaln peralsalaln secalral mendallalm dengaln tujualn mendukung 

perkembalngaln emosionall daln intelektuall. Peter Sallovey daln John D. Malyer 

merumuskaln konsep kecerdalsaln emosionall (EQ) sebalgali  kemalmpualn untuk 

memalhalmi emosi sendiri daln oralng lalin, mengelolal emosi dengaln balik, memotivalsi 

diri sendiri, daln menjallin hubungaln yalng sehalt. Merekal mengembalngkaln model 

konsep kecerdalsaln emosionall (EQ) yalng terdiri dalri empalt keteralmpilaln utalmal: 

persepsi emosi, memalhalmi emosi, menga ltur emosi, daln menggunalkaln emosi untuk 

memotivalsi diri sendiri. Seoralng aluditor yalng tidalk dalpalt mengelolal emosi dengaln 

balik cenderung melalkukaln kesallalhaln dallalm kegialtaln aluditing sehinggal 

mempengalruhi kealkuraltaln dallalm hall pela lporaln walktu.  

 Temualn dalri penelitialn relevan yang mendukung pendapat tersebut adalah 
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penelitian yang dilakukan oleh Kalrtalssalri dkk (2018), Hidalyalt (2012), serta 

Setyalningrum daln Murtini (2014) dengaln hasil balhwal kecerdasan emosional 

memiliki dalmpalk positif paldal penerimala ln perilalku underreporting of time. Oleh 

kalrenal itu, hipotesis ketigal dallalm penelitialn ini aldallalh: 

H3: Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap perilaku 

underreporting of time 

2.4.4 Pengaruh time budget pressure terhadap perilaku underreporting of 

time 

Menurut Ratnaningtyas (2014) time budget pressure merupakan keadaan 

dimana auditor dituntut untuk mempertimbangkan faktor ekonomi baik dari segi 

waktu atau biaya dalam menentukan jumlah dan kompetensi bukti audit yang 

dikumpulkan. Mehrani & Naeimi (dalam Kevin & Lukman, 2019) mendefinisikan 

time budget pressure sebagai waktu yang dibutuhkan untuk mengoperasikan audit 

lebih dari waktu yang sudah ditentukan dalam anggaran dimana auditor dituntut 

untuk menyelesaikan tugasnya sesuai periode terdahulu. Anggaran waktu audit 

yang ketat dapat menimbulkan tekanan pada auditor karena keterbatasan waktu 

yang tidak seimbang dengan kompleksitas tugas audit. Dalam kondisi ini, auditor 

mungkin merasa terdorong untuk melakukan tindakan audit yang tidak optimal. 

Faktor time budget pressure yang diberikan pada auditor untuk memenuhi tenggat 

waktu tertentu juga dapat menyebabkan stres kerja yang dapat berdampak negatif 

pada kinerja mereka. 

Temuan relevan dari Sudirjo (2022); Choiriah (2013); Indrajaya, dkk (2017); 

Supriyanto (2009); Kevin & Lukman (2019); dan Tejo & Sofian (2023) mendukung 
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pandangan tersebut dengan hasil bahwa time budget pressure berpengaruh positif 

terhadap perilaku underreporting of time. Dengan demikian hipotesis keempat 

dalam penelitian ini adalah: 

H4: Time budget pressure berpengaruh positif terhadap perilaku 

underreporting of time 

2.4.5 Pengaruh skeptisisme professional profesional terhadap perilaku 

underreporting of time 

 Skeptisisme professional merupa lkaln elemen kritis yalng halrus aldal dallalm 

repertoalr seoralng aluditor ketikal mengevallualsi bukti altalu valliditals klalim dallalm 

pelalksalnalaln prosedur aludit. ALuditor jugal halrus memegalng keyalkinaln yalng kualt 

terhaldalp kealndallaln bukti altalu klalim yalng merekal peroleh, daln merekal memiliki 

talnggung jalwalb untuk mempertimbalngka ln kelengkalpaln daln relevalnsi bukti yalng 

telalh ditemukaln, seperti yalng disebutkaln oleh Praltiwi (2019). Skeptisisme di sini 

mengalcu paldal kecenderungaln individu untuk meralgukaln kealkuraltaln altalu kejujuraln 

sistem pelalporaln walktu yalng aldal. Individu dengaln sikalp skeptisisme mungkin lebih 

cenderung untuk memeriksal, mempertalnyalkaln, altalu memeralgukaln integritals 

sistem pelalporaln walktu.  

 Pendalpalt tersebut diperkualt Ralyhital & Dewi (2021) yalng menemukaln 

balhwal skeptisisme professionall berpengalruh negaltif terhaldalp perilalku 

underreporting of time. Semalkin tinggi tingkalt skeptisisme individu terhaldalp 

sistem pelalporaln walktu di lingkungaln kerjal altalu situalsi tertentu, semalkin rendalh 

kemungkinaln merekal melalkukaln perilalku underreporting of time. Dengaln kaltal 

lalin, individu yalng memiliki sikalp skeptisisme yalng tinggi terhaldalp integritals altalu 
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ketelitialn sistem pelalporaln walktu mungkin cenderung lebih jujur daln alkuralt dallalm 

melalporkaln walktu kerjal merekal. Wiralkusumal daln Raltnaldi (2018) jugal menemukaln 

halsil yalng salmal dimalnal skeptisisme professionall berpengalruh negaltif terhaldalp 

perilalku underreporting of time. Sehinggal hipotesis keempalt paldal penelitialn ini 

aldallalh: 

H5: Skeptisisme profesional berpengaruh negatif terhadap perilaku 

underreporting of time 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Menurut Moh. Palbundu Tikal (2015:12), desalin penelitialn merujuk paldal sualtu 

rencalnal yalng merinci balgalimalnal daltal alkaln dikumpulkaln, diolalh, daln dialnallisis 

dengaln sistemaltis daln teralralh, sehinggal penelitialn dalpalt berjallaln dengaln efisien 

daln efektif sesuali dengaln tujualn penelitialn. Studi ini merupalkaln jenis penelitialn 

kualntitaltif yalng melibaltkaln studi kalusall, sebalgalimalnal dijelalskaln oleh Sugiyono 

(2018). Penelitialn kalusall bertujualn untuk menilali hubungaln sebalb-alkibalt alntalral 

valrialbel independen daln valrialbel dependen. Dallalm penelitialn ini, peneliti alkaln 

menguji dalmpalk dalri Kecerdalsaln Spirituall, Kecerdalsaln Intelektuall, Kecerdalsaln 

Emosionall, Time Budget Pressure dan Skeptisisme Profesional terhaldalp Perilalku 

Underreporting of Time. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sugiyono (2019) menjelalskaln balhwal populalsi merujuk paldal obyek altalu 

subyek yalng memiliki kualntitals daln ka lralkteristik khusus yalng ditentukaln oleh 

peneliti untuk tujualn studi daln untuk kemudialn menyimpulkaln halsil penelitialn. 

Populalsi penelitialn dallalm konteks ini mencalkup semual aluditor yalng bekerjal di 

Kalntor ALkuntaln Publik (KALP) di Kotal Pekalnbalru, daln jumlalhnyal aldallalh 10 KALP 

sesuali dengaln daltal yalng tercalntum dallalm Directory Kalntor ALkuntaln Publik yalng 

diterbitkaln oleh Ikaltaln ALkuntaln Publik Indonesial (IALPI) paldal talhun 2023. Dalam 

10 KAP yang tercatat didapat 67 Auditor sebagai populasi penelitian
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3.2.2 Sampel 

  Sugiyono (2019) mengklalrifikalsi balhwal salmpel merujuk paldal sebalgialn dalri 

keseluruhaln jumlalh daln kalralkteristik ya lng dimiliki oleh populalsi. Pengalmbilaln 

salmpel dalri populalsi halrus representa ltive (mewalkili), sehinggal salmpel dalpalt 

mewalkili seluruh populalsi. Penelitialn ini menggunalkaln metode salmpel jenuh, yalng 

beralrti balhwal seluruh alnggotal populalsi penelitialn diikutsertalkaln dallalm penelitialn 

sebalgali salmpel, sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 Auditor. 

3.2.3 Teknik Pemilihan Sampel 

  Metode yalng digunalkaln dallalm pengumpulaln salmpel paldal penelitialn ini 

aldallalh purposive salmpling. Purposive salmpling aldallalh sualtu metode pengalmbilaln 

salmpel yalng dilalkukaln berdalsalrkaln tujua ln penelitialn. Berikut aldallalh kriterial yalng 

digunalkaln dallalm pemilihaln salmpel: 

a. ALuditor yalng bekerjal di Kalntor A Lkuntaln Publik dengaln pengallalmaln kerjal 

minimall saltu talhun. Kalrenal aluditor yalng belum mencalpali usial kerjal saltu 

talhun bialsalnyal halnyal alkaln menjaldi alsisten bukaln melalkukaln kegialtaln 

aluditing. 

b. ALuditor yalng nalmalnyal terdalftalr di Kalntor ALkuntaln Publik sebalgali aluditor 

tetalp. 
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Tabel 3.1 

Populasi dan Sampel Penelitian 

No KAP Alamat Populasi Sampel 

1. KAP Boy Febrian Jl. Tiga Dara No. 3A Kel. Delima 
Baru, Kec. Binawidya, Pekanbaru 

6 6 

2. KAP Eljufri Jl. Mandala no.71 RT 01 RW 14, 
Kel. Tangkerang Tengah, Kec. 
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 
28282 

18 18 

3. KAP Griselda, 
Wisnu & Arum 
(Cabang) 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.50A 
Sukajadi Pekanbaru 28122 

9 9 

4. KAP Drs. Hardi & 
Rekan 

Jl. Ikhlas No.1F, Kel. Labuh Baru 
Timur, Kec. Payung Sekaki, 
Pekanbaru 28292 

6 6 

5. KAP Jojo Sunarjo & 
Rekan (Cabang) 

Jl. Sultan Agung GG Asoka No. 51 
Kel. Sukamulia, Kec. Sail, 
Pekanbaru 28000 

3 3 

6. KAP Drs. Katio & 
Rekan (Cabang) 

Komp. Puri Merpati Indalh No.A I/8 
Jl. Tiung Ujung Kel. Lalbuh Baru 
Timur, Kec. Payung Sekalki 
Pekanbaru 

3 3 

7. KAP Khairul Jl. D.I. Panjaitan No.2D Pekanbaru 
28513 

4 4 

8. KAP Rama Wendra 
(Cabang) 

Jl. Wolter Monginsidi No.22B  

Pekanbaru 28113 

10 10 

9. KAP Tantri Kencana Jl. Teratai No.18 RT 002 RW 002, 
Sukajadi. Pekanbaru 28121 

3 3 

10. KAP Yaniswar & 
Rekan (Pusat) 

Gedung Gapensi Riau Lantai 1 Jl. 
Jend. Sudirman No.4, Sidomulyo 
Timur. Pekanbaru 28125 
 

5 5 

Jumlah Auditor 67 67 

Sumber: Directory KAP Tahun, 2023 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer daln daltal sekunder. 

Daltal primer merujuk paldal daltal yalng diperoleh lalngsung melallui persepsi responden 

terkalit dengaln valrialbel kecerdalsaln spirituall, kecerdalsaln intelektuall, kecerdalsaln 

emosionall, time budget pressure, skeptisisme professional, daln perilalku 

underreporting of time. Sementalral itu, daltal sekunder mencalkup informalsi tentalng 

jumlalh KALP di Kotal Pekalnbalru daln jumlalh responden penelitialn. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2014), lalngkalh ya lng palling krusiall dallalm penelitialn aldallalh 

teknik pengumpulaln daltal, kalrenal esensi dalri penelitialn aldallalh untuk memperoleh 

daltal. Talnpal pemalhalmaln yalng balik tentalng teknik pengumpulaln daltal, peneliti 

mungkin tidalk alkaln berhalsil mendalpaltka ln daltal yalng memenuhi stalndalr yalng telalh 

ditetalpkaln. Dallalm pengertialn umum, terdalpalt empalt teknik pengumpulaln daltal, 

yalkni observalsi, walwalncalral, dokumentalsi, sertal galbungaln altalu trialngulalsi, 

sebalgalimalnal yalng dijelalskaln oleh Sugiyono (2020:105). 

Data utama penelitian ini berasal dari penelitian lapangan atau data primer 

yang dikumpulkan melalui kuesioner. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada auditor yang beroperasi di KAP Kota Pekanbaru. Kuesioner akan 

diberikan kepada responden yang didalamnya berisi tentang kecerdasan spiritual, 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, time budget pressure, skeptisisme 

professional dan perilaku underreporting of time. Pernyataan-pernyataan dalam 

survei dipilih dengan menggunakan tanda cek (√) atau tanda silang (x) pada kolom 

yang tersedia menggunakan skala likert dari 1 hingga 4, mulai dari sangat tidak 
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setuju(1), tidak setuju(2), setuju (3), sangat setuju(4). Penelitian ini tidak 

memasukkan skala pertengahan agar mencegah responden memilih skor rata-rata 

(Permana, 2015). Selain itu format kuesioner dibuat lebih user-friendly dan 

memerlukan waktu yang lebih singkat untuk diisi karena desainnya lebih menarik 

bagi para responden. 

3.5 Defenisi & Operasional Variabel  

 Dallalm penelitialn ini valrialbel dependen dallalm penelitialn ini aldallalh perilalku 

underreporting of time (Y). Sedalngkaln valrialbel independen aldallalh. kecerdalsaln 

spirituall (X1), kecerdalsaln intelektuall (X2), kecerdalsaln emosionall (X3), time budget 

pressure (X4) daln skeptisisme profesional (X5). 

3.5.1 Underreporting of Time (Y) 

Perilalku underreporting of time merujuk pada tindalkan disfungsionall di 

mana auditor atau pemeriksa tidak mencatat waktu yang sebenarnya atau 

memanfaatkan waktu pribadinya dalam menjalankan prosedur audit atau 

pemeriksaan. Motivasinya adalah untuk menghindari atau mengurangi biaya yang 

mungkin terlalu tinggi (Dalli dkk, 2017). Pengukuraln varialbel ini melibatkan 

penilaian sejauh mana responden sering melakukan tindakan-tindakan yang 

mengakibatkan laporan waktu audit mereka lebih pendek atau kurang dari waktu 

yang sebenarnya digunakan dalam melaksanakan tugas audit (Silaban, 2009). 

Varialbel ini dievaluasi dengan memanfaatkan 3 item indikator yang dikembangkan 

oleh Silaban (2009) ya lkni melalporka ln walktu aludit yalng lebih pendek dalri walktu 

sebenalrnyal, menja llalnkaln tugals aludit palda l walktu pribaldi, daln mengallihkaln walktu 

aludit dalri saltu klien kepaldal klien lalin. Skallal yalng digunalkaln untuk mengevallualsi 
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perilalku ini aldallalh allalt ukur yalng dikembalngkaln oleh Otley daln Pierce (1996). 

Otley daln Pierce (1996) meralncalng instrumen ini dengaln mengalmbil inspiralsi dalri 

pertalnya laln-pertalnyalaln yalng digunalkaln oleh Kelley daln Seiler (1982) serta l 

Lightner dkk. (1982). 

3.5.2 Kecerdasan Spiritual (X1) 

Zohar dan Marshall dallam Dalli dkk (2017) menyatalkan balhwa kecerdasan 

spirituall adallah kemampuan untuk menghadapi pertanyaan tentang malkna altau 

nilai, yaitu kemampuan untuk meletalkkan tindalkan dan kehidupan kita dallam 

kerangka malkna yang lebih luas dan berlimpalh. Ini melibatkan kemampuan untuk 

menilai balhwa tindalkan atau jalan hidup seseoralng memiliki malkna yang lebih 

dalam dibandingkan dengan yang lain. Pengukuran varialbel ini melibatkan 4 item 

pengukuran yang dievaluasi dari penelitian yang dilakukan oleh Nani & Mukaroh 

(2021) yang terdiri dari 4 item yaitu harus jujur, memiliki kemampuan untuk 

bersikap terbuka untuk melakukan pekerjaan, memiliki pengetahuan diri yang baik, 

dan fokus pada kontribusi untuk penerbitan karya. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel ini adalah indikator yang dikembangkan oleh Zohar & Marshall 

(2000), dan digunakan oleh Sukidi (2002). 

3.5.3 Kecerdasan Intelektual (X2) 

  Kecerdalsaln intelektuall aldallalh bentuk kecerdalsaln yalng melekalt paldal 

individu sejalk lalhir daln dipengalruhi oleh pendidikaln sertal pengallalmaln (Thohal, 

2000). Kecerdalsaln intelektuall mencalkup kemalmpualn yalng diperlukaln untuk 

melalksalnalkaln alktivitals mentall, seperti kecerdalsaln numeris, pemalhalmaln verball, 

kecepaltaln perseptuall, penallalraln induktif, penallalraln deduktif, visuallisalsi spalsiall, 
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daln ingaltaln (Robbin, 1996). Va lria lbel ini diukur berda lsa lrka ln 4 item pengukuran 

yalng dikembangkan oleh Stenberg dan digunakan oleh Arie (2009) dan  Choiria lh 

(2013) terdiri dalri 3 item pengukuran yang mencakup kema lmpua ln memeca lhkaln 

malsallalh, yaitu mampu menunjukkan pengetahuan mengenai masalah yang 

dihadapi, mengambil keputusan tepat, menyelesaikan masalah secara optimal, 

menunjukkan fikiran jernih, intelegensi verba ll, ya litu kosa l kalta l balik, memba lca l 

denga ln penuh pema lhalmaln, ingin ta lhu seca lra l intelektua ll, menunjukka ln 

keinginta lhualn, da ln ya lng tera lkhir intelegensi pra lktis, yalitu situa lsi, talhu ca lra l 

menca lpali tujua ln, sa ldalr terha ldalp dunia l sekeliling, menunjukka ln mina lt terha ldalp 

dunial lualr. 

3.5.4 Kecerdasan Emosional (X3) 

  Kecerdalsaln emosionall merujuk paldal kemalmpualn mengidentifikalsi daln 

mengelolal emosi, sertal memalnfalaltkaln emosi tersebut untuk mengalralhkaln 

pemikiraln daln tindalkaln, seperti yalng diungkalpkaln oleh Wiryalthi (dallalm Junialrialni 

& Lestalri, 2020). Jikal kecerdalsaln emosionall aluditor dalpalt dikelolal dengaln balik 

malkal alkaln memotivalsi aluditor untuk berperilalku sesuali dengaln kalidalh etikal 

profesi yalng aldal dallalm setialp penugalsalnnyal sertal malmpu menalngalni tuntutaln daln 

tekalnaln peraln yalng diallalmi sehinggal alkaln menguralngi terjaldinyal dysfunctionall 

aludit behalvior. Nalmun jikal kecerdalsaln emosionall aluditor tidalk dikelolal dengaln 

balik malkal alkaln mempengalruhi kinerjalnyal. Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 5 item indikator yang dikemukakan oleh Goleman (2001) dan 

digunakan oleh Choirah (2013) dan Nani & Mukaroh (2021) yaitu kesadaran diri 

(self awarness), adalah kemampuan untuk mengetahui apa yang dirasakan dalam 
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dirinya dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, 

memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri sendiri dan kepercayaan 

diri yang kuat, pengaturan diri (self management) adalah kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan dan menangani emosinya sendiri sedemikian rupa sehingga 

berdampak positif pada pelaksanaan tugas, memiliki kepekaan pada kata hati, serta 

sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran dan mampu pulih 

kembali dari tekanan emosi, motivasi diri (self motivation) merupakan hasrat yang 

paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun diri menuju sasaran, membantu 

pengambilan inisiatif serta bertindak sangat efektif, dan mampu untuk bertahan dan 

bangkit dari kegagalan dan frustasi, empati (emphaty) merupakan kemampuan 

merasakan apa yang dirasakakan orang lain, mampu memahami perspektif orang 

lain dan menumbuhkan hubungan saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri 

dengan berbagai tipe hubungan, dan keterampilan sosial (relationship 

management) adalah kemampuan untuk menangani emosi dengan baik ketika 

berhubungan sosial dengan orang lain, mampu membaca situasi dan jaringan sosial 

secara cermat, berinteraksi dengan lancar, menggunakan ketrampilan ini untuk 

mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, serta 

bekerja sama dalam tim. 

3.5.5 Time Budget Pressure (X4) 

  Time budget pressure menurut Indrajaya dkk, (2017) merupakan suatu 

kondisi dimana auditor memiliki waktu yang singkat dalam melaksanakan program 

audit. Anggaran waktu yang ketat dapat mengakibatkan seorang auditor merasa 

tertekan karena didalam pelaksanaannya anggaran waktu audit yang disediakan 
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tidak sesuai dengan waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan 

kegiatan audit, kondisi tersebut yang memotivasi seorang auditor melakukan 

perilaku disfungsional. Hal tersebut terjadi karena auditor umumnya menganggap 

bahwa penyelesaian dari prosedur audit dalam batas waktu audit yang ditetapkan 

merupakan faktor penting untuk mendapatkan laba didalam perikatan audit dan 

kelangsungan karir mereka di Kantor Akuntan Publik (KAP). Va lria lbel ini diukur 

berda lsalrka ln 10 item pengukuran yalng diguna lkaln oleh Desmawati (2023), dengan 

menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Kelley & Seiler (1982), Kelley 

& Margheim (1990) dan Otley & Pierce (1996) dan digunakan oleh Sososutikno 

(2003) dan Abdul Muhshyi (2013) dan Hanifah (2017) serta telah disesuaikan 

dengan topik penelitian. Adapun 10 indikator yang digunakan yaitu: keterbatasan 

waktu, penyelesaian tugas dengan waktu yang sudah ditentukan, pemenuhan target 

waktu selama penugasan, kelonggaran waktu audit, fokus tugas dengan 

keterbatasan waktu, pengkomunikasian anggaran waktu, efisiensi dalam proses 

audit, penilaian kinerja atasan, anggaran waktu merupakan keputusan mutlak dari 

atasan, dan anggaran waktu yang tidak fleksibel. 

3.5.6 Skeptisisme (X5) 

Menurut Indriyalni daln Halkim (dallalm Fitrial, 2022) skeptisisme aldallalh sikalp 

di malnal seoralng aluditor memiliki kera lgua ln terhaldalp bukti ya lng diterimalnyal. 

ALuditor tidalk dengaln mudalh memperca lyali bukti tralnsalksi yalng diberikaln oleh 

klien, melalinkaln alkaln melalkukaln pemikiraln kritis daln menimbulkaln pertalnyala ln 

mengenali kealbsalhaln bukti tersebut. Jikal seoralng aluditor memiliki tingkalt 

skeptisisme yalng rendalh, malkal hall ini dalpalt membualtnyal kesulitaln dallalm 
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mengidentifikalsi tindalkaln curalng. Valrialbel ini diukur berdalsalrkaln pernyataan yalng 

digunalkaln oleh Pelu (2018) terdiri dalri empat item indikator yang diadaptasi dari 

IAPI 2011 yalitu, melaksanakan tugas dengan sikap tekun dan penuh hati-hati, tidak 

mudah percaya dengan bukti audit yang telah disediakan, selalu mempertanyakan 

dan mengevaluasi secara kritis terhadap bukti audit, dan selalu mengumpulkan 

bukti audit yang detail dan cukup sesuai dengan audit yang dilakukan, 

Tabel 3.2 

Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

No. Variabel Defenisi  

Variabel 

Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Underreporting 

of Time (Y) 

(Sumber: 

Silalbaln, 2009)  

Situalsi di malnal 

seoralng aluditor 

melalporkaln altalu 

mencaltalt walktu 

yalng lebih 

sedikit dalripaldal 

walktu yalng 

sebenalrnyal. 

1. Melalporkaln walktu a ludit 

yalng lebih singkalt dalri 

walktu alktuall. 

Skallal Linkert 

2. Melalksalna lkaln tugals 

a ludit paldal walktu pribaldi 

(personall). 

Skallal Linkert 

3. Mengallihkaln walktu 

a ludit untuk klien tertentu 

kepaldal klien lalin 

Skallal Linkert 

2. Kecerdalsaln 

Spirituall (X1) 

(Sumber: Nani 

& Mukaroh, 

2021) 

ALspek yalng 

berhubungaln 

dengaln 

kesaldalraln, 

koneksi dengaln 

diri sendiri, 

malknal hidup, 

nilali-nilali, daln 

pemalhalma ln 

1. Harus jujur Skallal Linkert 

2. Memiliki kemampuan 

untuk bersikap terbuka 

untuk melakukan 

pekerjaan, 

Skallal Linkert 

3. Memiliki pengetahuan 

diri yang baik. 

Skallal Linkert 

4. Fokus pada kontribusi 

untuk penerbitan karya. 

Skallal Linkert 
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3.  Kecerdalsaln 

Intelektuall 

(X2) 

(Sumber: 

Choirialh, 

2013) 

Sebualh ukuraln 

yalng digunalkaln 

untuk mengukur 

tingkalt 

kecerdalsaln 

kognitif 

seseoralng. 

1. Kema lmpua ln 

memeca lhka ln ma lsa lla lh, 

yaitu mampu menunjukkan 

pengetahuan mengenai 

masalah yang dihadapi, 

mengambil keputusan 

tepat, menyelesaikan 

masalah secara optimal, 

menunjukkan fikiran jernih 

Skallal Linkert 

2. Intelegensi verball, yalitu 

kosal kaltal balik, membalcal 

dengaln penuh pemalha lmaln, 

ingin talhu secalral 

intelektuall, menunjukkaln 

keingintalhualn. 

Skallal Linkert 

3. Intelegensi pra lktis, yalitu 

situalsi, talhu calral mencalpali 

tujualn, saldalr terhaldalp 

dunial sekeliling, 

menunjukkaln minalt 

terhalda lp dunial lualr 

Skallal Linkert 

4. Kecerdalsaln 

Emosionall 

(X3) 

(Sumber: 

Choiriah 2013) 

Konsep yalng 

mengukur 

kemalmpualn 

individu dallalm 

memalhalmi, 

mengelolal, daln 

menggunalkaln 

emosi merekal 

dengaln efektif 

dallalm berbalgali 

situalsi. 

1. Kesadaran diri (self 
awarness)

Skallal Linkert 

2. Pengaturan diri (self 
management) 

Skallal Linkert 

3. Motivasi diri (self 
motivation) 

Skallal Linkert 

 

4. Empati (emphaty) 

5. Keterampilan sosial 
(relationship  
management) 

Skallal Linkert 

Skallal Linkert 

 

5.  Time Budget 

Pressure (X4) 

adalah tekanan 

waktu yang 

1. Keterbatasan waktu  Skallal Linkert 
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(Sumber: 

Desmawati, 

2023) 

 

 

 

 

 

 

terjadi ketika 

seorang auditor 

dihadapkan pada 

keterbatasan 

waktu yang ketat 

dalam 

menyelesaikan 

suatu tugas 

auditing. 

 

2. Penyelesaian tugas 

dengan waktu yang sudah 

ditentukan 

Skallal Linkert 

 

3. Pemenuhan target waktu 

selama penugasan 

 

Skallal Linkert 

 

4. Kelonggaran waktu 

audit 

Skallal Linkert 

 

5. Fokus tugas dengan 

keterbatasan waktu 

Skallal Linkert 

6. Pengkomunikasian 

anggaran waktu 

Skallal Linkert 

7. Efisiensi dalam proses 

audit 

Skallal Linkert 

8. Penilaian kinerja atasan Skallal Linkert 

9. Anggaran waktu 

merupakan keputusan 

mutlak dari atasan  

Skallal Linkert 

10.Anggaran waktu yang 

tidak fleksibel 

Skallal Linkert 

6. Skeptisisme 

(X5) 

(Sumber: Pelu, 

2018). 

 

ALdallalh sualtu 

sikalp altalu 

pendekalta ln 

berpikir yalng 

cenderung 

meralguka ln altalu 

mempertalnya lkaln 

1. Melaksanakan tugas 

dengan sikap tekun dan 

penuh hati-hati. 

Skallal Linkert 

2. Tidak mudah percaya 

dengan bukti audit yang 

telah disediakan. 

Skallal Linkert 

3. Selalu mempertanyakan 

dan mengevaluasi secara 

kritis terhadap bukti audit. 

Skallal Linkert 

4. Selalu mengumpulkan 

bukti audit yang detail dan 

cukup sesuai dengan audit 

yang dilakukan, 

 

Skallal Linkert 



66

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan: 

3.6.1 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2018), teknik pengumpulan data ini menggunakan 

kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan tertulis atau pernyataan yang dikirim ke 

responden untuk dipertimbangkan. Kuesioner ini menganalisis dengan memberikan 

skor (score) yang serupa dengan apa yang akan dijelaskan di bawah ini:  

1) Sangat tidak setuju (STS)  

2) Tidalk setuju (TS) 

3) Setuju (S) 

4) Sangat seuju (SS) 

3.6.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merujuk pada pencatatan peristiwa yang telah terjadi di masa 

lalu. Dokumen dapat berwujud tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

individu, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini, 

dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari KAP Kota Pekanbaru. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Di dalam bagian ini, kita akan menemukan penjelasan mengenai tipe analisis 

atau teknik tertentu, cara penerapannya dalam penelitian, dan argumentasi di balik 

penggunaannya. Hal ini mencakup aspek-aspek yang terkait dengan menguji 

asumsi-asumsi yang terkait dengan alat atau teknik analisis yang dimaksud. 
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3.7.1 Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan daya yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum dan generalisasi (Sugiyono, 2017). Tampilan ringkasan dari nilai rata-rata, 

standar deviasi, maksimum, dan minimum disediakan oleh analisis deskriptif. 

3.7.2 Statistik Inferensial 

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan 

metode Struktural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) 

dengan bantuan Smart PLS 4.0. Pemilihan metode PLS karena Partial Least 

Squares merupakan metode analisis yang powerfull dan sering disebut juga sebagai 

soft modeling karena meniadakan asumsi-asumsi Ordinary Least Squares (OLS) 

regresi, seperti data harus terdistribusi normal secara multivariate dan tidak adanya 

problem multikolinieritas antar variabel eksogen (Wold, 1985 dalam Ghozali dan 

Latan: 2015:5). 

3.7.2.1 Evaluasi Model Pengukuran atau Measurement (Outer) Model 

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai 

validitas dan reliabilitas model. Outer model dengan indikator reflektif dievaluasi 

melalui Covergent Validity dan Discriminant Validity dari indikator pembentuk 

konstruk laten dan Compesite Reliabity untuk blok indikatornya (Ghozali dan 

Latan, 2015:76-77). 

 



68

1. Convergent Validity 

Indikator uji validitas konvergen adalah nilai loading factor untuk setiap 

indikator konstruk. Loading factor mencerminkan sejauh mana korelasi antara skor 

suatu item dengan skor konstruk. Nilai loading factor yang umumnya digunakan 

untuk menilai validitas konvergen adalah di atas 0,7 untuk penelitian konfirmatori 

dan berkisar antara 0,6 hingga 0,7 untuk penelitian eksplanatori. Meskipun 

demikian, menurut Chin (1998) yang dikutip dalam penelitian Ghozali dan Latan 

(2015), nilai loading factor sekitar 0,5 hingga 0,6 dianggap memadai untuk 

penelitian tahap awal. Selain itu, suatu indikator dianggap valid jika nilai AVE 

(average variance extracted) dari indikator tersebut melebihi 0,5. 

2. Discriminant Validity 

Discriminant validity digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel 

laten. Untuk pemodelan persamaan struktural berbasis varian, seperti kuadrat 

terkecil parsial, kriteria Fornell- Larcker dan pemeriksaan cross-loading adalah 

pendekatan yang dominan untuk mengevaluasi validitas diskriminan. Discriminant 

validity adalah tingkat diferensi suatu indikator dalam mengukur konstruk 

instrumen. Untuk menguji discriminant validity dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan Cross Loading yaitu koefisien korelasi indikator terhadap konstruk 

asosasinya (cross loading) dibandingkan dengan koefisien korelasi dengan 

konstruk lain (cross loading). Nilai konstruk korelasi indikator harus lebih besar 

terhadap konstruk asosiasinya daripada konstruk lain. Nilai yang lebih besar 

tersebut mengindikasikan kecocokan suatu indikator untuk menjelaskan konstruk 
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asosiasinya dibandingkan menjelaskan konstruk-konstruk yang lain, (Jorg Henseler 

et al., 2014). 

3. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Cronbach's alpha dan composite reliability digunakan sebagai kriteria untuk 

menilai tingkat reliabilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk 

memverifikasi akurasi, konsistensi, dan keandalan instrumen dalam mengukur 

suatu konstruk. Nilai Cronbach's alpha digunakan sebagai indikator batas bawah 

reliabilitas suatu konstruk, sementara composite reliability digunakan untuk 

mengukur nilai sebenarnya reliabilitas suatu konstruk. Walaupun demikian, 

composite reliability dianggap lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal 

suatu konstruk. Suatu konstruk atau variabel dianggap reliabel jika menunjukkan 

nilai Cronbach's Alpha > 0,7 dan Composite Reliability > 0,7, dan nilai > 0,6 masih 

dapat diterima, seperti yang disampaikan oleh Ghozali dan Latan (2015). 

3.7.3.2 Model Struktural (Inner) Model 

Inner model menunjukkan kekuatan estimasi atau hubungan antara konstruk 

atau variabel laten. Hubungan antara variabel laten didasarkan pada subtantive 

theory. Fokus analisis dengan menggunakan teknik analisis SEM adalah prediksi 

hubungan antara variabel laten yaitu eksogen dan endogen yang didasarkan pada 

teori yang dibangun. Model struktural atau inner model dievaluasi dengan 

menggunakan Coefficient of Determination atau R-Square (R2) dan Path 

Coefficient (β). 

1. Coefficient of Determination (R-Square) 
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Evaluasi atau penilaian terhadap model struktural dapat dilakukan dengan 

memeriksa nilai R-square pada setiap variabel endogen sebagai ukuran kekuatan 

prediksi dari model tersebut. R-square mencerminkan sejauh mana variabel 

eksogen dapat menjelaskan variasi dalam variabel endogen. Berikut adalah 

indikator nilai R-square beserta interpretasinya, (Ghozali, 2014) 

a. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,67 adalah bahwa model yang 

dibuat memiliki kekuatan, atau dengan kata lain, variabel eksogen dapat 

dengan baik menjelaskan variabel endogen yang tinggi. 

b. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,33 adalah bahwa model yang 

dibuat memiliki tingkat ketergantungan moderat, variabel eksogen mampu 

menjelaskan sekitar 50% dari variasi dalam variabel endogen, sementara 

faktor lain menjelaskan sisanya. 

c. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,19 adalah bahwa model yang 

dibuat memiliki tingkat kekuatan yang rendah, variabel eksogen hanya 

mampu menjelaskan variabel endogen secara lemah. 

2. Path Coefficient (β) 

Setelah meninjau nilai R-square, evaluasi terhadap model struktural 

dilanjutkan dengan mengevaluasi nilai signifikansi untuk menilai pengaruh antara 

konstruk. Analisis uji hipotesis dan penilaian nilai signifikansi dilakukan melalui 

prosedur resampling dengan menggunakan teknik bootstrapping. Bootstrapping 

menggunakan seluruh sampel awal untuk melakukan resampling, dengan jumlah 

sampel bootstrapping yang disarankan sebesar 1.000 atau lebih besar dari jumlah 

sampel asli. 
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3.8 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memeriksa nilai Path Coefficients 

atau Inner Model, yang menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian 

hipotesis. Menurut Latan & Ghozali pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat 

besarnya nilai T-statistics yang menggunakan tingkat signifikansi sebesar 95% (α = 

0,05). Nilai T-tabel dengan tingkat signifikansi 95% adalah 1,96. Batas untuk 

menolak dan menerima hipotesis yang diajukan mengacu pada nilai 1,96. Dimana 

suatu hipotesis akan diterima bila memiliki t-statistics lebih besar dari 1,96 dan bila 

memiliki t-statistics lebih kecil dari 1,96 maka suatu hipotesis tersebut akan ditolak 

(Perdana et al., 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran yang diharapkan akan 

bermanfaat terhadap pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang akan datang. 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan kajian serta tinjauan teori pendukung, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. H1 didukung atau diterima, Kecerdasan Spiritual (SQ) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang 

terdaftar di Kota Pekanbaru. 

2. H2 tidak didukung atau ditolak, Kecerdasan Intelektual (IQ) tidak berpengaruh 

terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang terdaftar di 

Kota Pekanbaru. 

3. H3 tidak didukung atau ditolak, Kecerdasan Emosional (EQ) tidak 

berpengaruh terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor 

yang terdaftar di Kota Pekanbaru. 

4. H4 didukung atau diterima, Time Budget Pressure (TBP) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang 

terdaftar di Kota Pekanbaru. 

5. H5 didukung atau ditolak, Skeptisisme Profesional (SP) tidak berpengaruh 

terhadap perilaku Underreporting of Time (URT) pada auditor yang terdaftar di 

Kota Pekanbaru. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode pemilihan sampel bertujuan 

(purposive sampling) dan seluruh sampel penelitian ini adalah auditor yang 

bekerja pada KAP yang berlokasi di Pekanbaru. Dengan kemungkinan 

kompleksitas beban tugas dan kompetisi yang dihadapi auditor pada 

masing-masing KAP dan antar KAP di berbagai wilayah mungkin berbeda, 

maka hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk 

seluruh auditor yang bekerja pada KAP di Indonesia. 

2. Penelitian ini menggunakan data berupa jawaban responden atas pertanyaan 

yang diajukan pada kuesioner penelitian dan pengumpulan data dilakukan 

pada masa sibuk auditor di KAP yaitu pada bulan Januari sampai Februari 

2024. Hal ini dapat berimplikasi pada 3 hal yaitu; (a) responden mungkin 

menjawab pertanyaan tidak secara sungguh-sungguh dan cermat, (b) 

responden mungkin kurang familiar dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan, dan (c) memperhatikan sifat sensitive tindakan audit 

disfungsional, responden mungkin memberi jawaban yang tidak sesuai 

dengan tindakan-tindakan yang mereka lakukan pada pelaksanaan prosedur 

audit. 

3. Penelitian ini hanya menguji anteseden dari perilaku audit disfungsional 

Underreporting of Time dan tidak menguji konsekuensinya. 

4. Sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas, hanya Auditor yang 

terdaftar di Kota Pekanbaru. 
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5.3 Saran  

Keterbatasan penelitian yang disebutkan di atas dapat digunakan sebagai arah 

untuk penelitian pada masa mendatang. Memperhatikan sifat sensitif penelitian 

yang berkaitan dengan perilaku audit disfungsional, penelitian mendatang dapat 

dilakukan dengan metode yang berbeda seperti metode kualitatif dan eksperimen. 

Penelitian mendatang dapat juga dilakukan dengan menambah sampel dan 

memperluas lokasi penelitian. Penelitian mendatang dapat juga dilakukan dengan 

menguji karakteristik individual auditor lainnya yang mungkin berpengaruh 

terhadap perilaku audit disfungsional. Bagi seorang auditor, dan calon auditor, 

untuk selalu bisa meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, dan 

kemampuan diri agar tidak ada lagi kecurangan kecurangan yang merugikan orang 

lain. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL, KECERDASAN INTELEKTUAL, 
KECERDASAN EMOSIONAL, TIME BUDGET PRESSURE DAN SIKAP 
SKEPTISME TERHADAP PERILAKU UNDERREPORTING OF TIME 

(STUDI PADA AUDITOR YANG TERDAFTAR DI KAP KOTA PEKANBARU) 
 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan 

kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. Jawaban yang 

Bapak/Ibu/Sdr berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat 

kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga. 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas saudara/i dengan keadaan yang sebenarnya: 

1. Nama Responden  :  

.……………………………………………………………….. 
(boleh diisi/boleh tidak) 

2. Umur :  

………………………………………………………………... 

3. Jenis Kelamin :            Laki-laki  Perempuan  

4. Pendidikan Terakhir :              S1  S3 

             S2  Lainnya……… 

5. Masa Kerja :           < 5 tahun    16-20 tahun 

         5-10 tahun    > 20 tahun 

         11-15 tahun 

            6.   Status Kerja   :           Auditor tetap 

             Auditor tidak tetap 

Berilah tanda centang (✔) pada pernyataan yang sesuai dengan Bapak / Ibu/ saudara 

pilih. 



PETUNJUK PENGISIAN  

Berilah tanda (✔) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu/Sdr.  

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Setuju (S) 

4. Sangat Setuju (SS) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

B. VARIABEL UNDERREPORTING OF TIME     

1. Saya melaporkan waktu audit yang lebih singkat dari waktu aktual yang digunakan atas 

pelaksanaan tugas audit 

    

2. Saya melaksanakan tugas audit di luar jam kerja (waktu personal) serta tidak melaporkan 

waktu audit yang digunakan 

    

3. Saya mengalihkan waktu audit yang digunakan atas pelaksanaan tugas audit pada klien 

tertentu kepada klien yang lain 

    

C. VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL     

4. Saya dapat menerima segala kekurangan saya dengan ikhlas     

5. Saya dapat menerima kenyataan walaupun tidak sesuai dengan harapan saya     

6. Sebelum tidur saya mengoreksi diri atau mengingat peristiwa yang dialami pada hari ini     

7. Saya memahami tujuan hidup saya yang akan saya lakukan     

8. Saya suka berbagi kepada teman yang ada di sekitar saya     

9. Saya akan menolong teman yang memiliki kesusahan sekemampuan saya     

10. Saya suka menyisihkan uang untuk infaq setiap Jumat     

11. Saya akan mendendengarkan keluhan teman di sekitar saya     

12. Saya akan memotivasi teman yang dalam keadaan sedih dan galau     

13. Saya jujur dalam berkata-kata     

14. Saya berbaik sangka kepada orang lain     

15. Saya tidak menyalahkan siapapun Ketika mendapatkan sesuatu yang tidak 
menyenangkan 

    

16. Saya menghargai pendapat yang berbeda     

17. Jika orang butuh bantuan, maka saya siap menolongnya     

18. Saya meyakini bahwa Allah pasti menolong setiap kesulitan yang saya alami     



No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

19. Saya selalu berfikir secara analistis dan kritis dalam pengambilan keputusan     

20. Saya memiliki kemampuan logika dalam menemukan fakta yang akurat serta 

memprediksi resiko 

    

21. Ketika diberi pertanyaan dalam suatu masalah saya bisa menjawab dengan cepat dan 

sigap 

    

22. Saya mampu berhitung dengan cepat        

23. Saya menggunakan bahasa yang baik dan benar ketika berbicara maupun menulis     

E. VARIABEL KECERDASAN EMOSIONAL     

24. Saya selalu mengetahui keadaan emosi saya dengan baik.     

25. Saya mengetahui potensi yang ada pada diri saya.     

26. Saya percaya dengan kemampuan yang saya miliki.     

27. Saya mengendalikan diri saya dalam menghadapi permasalahan kerja.      

28. Saya mampu menjaga Amanah yang diberikan atasan.     

29. Saya selalu mengutamakan ketelitian dalm bekerja.      

30. Saya menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.     

31. Saya berkeinginan untuk berprestasi di tempat kerja.     

32. Saya patuh terhadap aturan Perusahaan.     

33. Saya mengusulkan ide-ide terbaru.     

34. Saya yakin bahwa saya mampu melakukan pekerjaan dengan baik.     

35. Saya memahami keadaan yang sedang dihadapi oleh klien saya maupun orang lain.     

36. Saya berusaha membantu orang lain.     

37. Saya memiliki jiwa toleransi dalam menghadapi perbedaan.     

38. Saya mampu mempengaruhi orang lain.     

39. Saya mampu berkomunikasi dengan bahasa yang mudah  dipahami orang lain.      

40. Saya mampu mengarahkan perselisihan kearah penyelesaian melalui jalan yang baik.      

41. Saya mampu bekerja sama sebagai kelompok dalam sebuah tim.     

42. Saya mampu memimpin rekan kerja dalam sebuah tim.     

43. Saya dan tim kerja mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik.     

F. VARIABEL TIME BUDGET PRESSURE     

44. Saya merasa bahwa waktu yang ditentukan untuk melaksanakan tugas audit terlalu 

pendek, sehingga terasa cukup berat atas beban pekerjaan yang saya emban. 

    

45. Waktu audit yang tersedia belum cukup untuk melaksanakan tugas yang harus saya 

kerjakan. 

    



No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

STS TS S SS 

46. Dalam menjalankan tugas audit saya belum mampu memenuhi target waktu yang 

telah ditentukan. 

    

47. Dalam melaksanakan tugas audit saya belum kurang memiliki waktu untuk 

bersantai. 

    

48. Berhubung waktu audit terlalu pendek, maka dalam melaksanakan tugas audit saya 

teralu tergesa-gesa dan tidak fokus. 

    

49. Di KAP tempat saya bekerja, masalah lamanya waktu audit tidak pernah 

dikomunikasikan. 

    

50. Dalam penugasan audit, efisiensi dalam pekerjaan proses audit sangat ditekankan.     

51. Di KAP tempat saya bekerja kesesuaian penugasan audit dengan anggaran waktu 

dijadikan sebagai salah satu indikator penilaian kinerja oleh atasan. 

    

52. Di KAP tempat saya bekerja lamanya waktu untuk mengaudit merupakan Keputusan 

yang mutlak dari atasan yang tidak dapat diganggu gugat. 

    

53. Lamanya waktu audit yang ditentukan di KAP tempat saya bekerja sangat tidak 

fleksibel. 

    

G. VARIABEL SIKAP SKEPTISISME     

54. Saya tekun dan hati-hati dalam melakukan audit.     

55. Saya tidak percaya begitu saja dengan bukti-bukti audit yang disediakan auditee.     

56. Saya mempertanyakan bukti audit yang keabsahannya meragukan.     

57. Saya melakukan evaluasi terhadap bukti audit.     

58. Saya mengumpulkan bukti audit yang cukup dan detail.     

59. Saya meminta bukti tambahan kepada auditee apabila saya merasa bukti yang saya 

dapat belum cukup meyakinkan. 

    

 



Lampiran 2 

Tabulasi Data Penelitian 
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3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

 

  



X3 11 X3 12 X3 13 X3 14 X3 15 X3 16 X3 17 X3 18 X3 19 X3 20 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
4 1 1 3 1 2 3 4 2 3 
4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 
3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

 

  



X4 
1 

X4 
2 

X4 
3 

X4 
4 

X4 
5 

X4 
6 

X4 
7 

X4 
8 

X4 
9 

X4 
10 

X5 
1 

X5 
2 

X5 
3 

X5 
4 

X5 
5 

X5 
6 

3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 
3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 
3 4 2 4 3 1 2 3 4 2 2 3 3 2 3 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 1 2 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 
2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
2 2 2 2 2 1 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 
2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 
3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 
3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 
2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 
3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 



3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 4 4 4 4 3 4 
3 3 2 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 
3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 

 

  



Lampiran 3 

Loading Factor 

Variabel Indikator Loading 

Factor 

Rule of 

Thumb 

Kesimpulan 

Underreporting 

of Time 

Y 1 0.559 0.500 Valid 

Y 2 -0.455 0.500 Tidak Valid 

Y 3 0.875 0.500 Valid 

Kecerdasan 

Spiritual 

X1.1 0.553 0.500 Valid 

X1.2 0.438 0.500 Tidak Valid 

X1.3 0.408 0.500 Tidak Valid 

X1.4 0.633 0.500 Valid 

X1.5 0.710 0.500 Valid 

X1.6 0.696 0.500 Valid 

X1.7 0.771 0.500 Valid 

X1.8 0.438 0.500 Tidak Valid 

X1.9 0.408 0.500 Tidak Valid 

X1.10 0.804 0.500 Valid 

X1.11 0.693 0.500 Valid 

X1.12 0.743 0.500 Valid 

X1.13 0.571 0.500 Valid 

X1.14 0.615 0.500 Valid 

X1.15 0.464 0.500 Tidak Valid 

Kecerdasan 

Intelektual 

X2.1 0.826 0.500 Valid 

X2.2 0.887 0.500 Valid 

X2.3 0.763 0.500 Valid 

X2.4 0.763 0.500 Valid 

X2.5 0.522 0.500 Valid  

Kecerdasan 

Emosional 

X3.1 -0.646 0.500 Tidak Valid 

X3.2 -0.687 0.500 Tidak Valid 

X3.3 -0.669 0.500 Tidak Valid 



X3.4 -0.769 0.500 Tidak Valid 

X3.5 -0.675 0.500 Tidak Valid 

X3.6 -0.785 0.500 Tidak Valid 

X3.7 -0.747 0.500 Tidak Valid 

X3.8 -0.610 0.500 Tidak Valid 

X3.9 -0.792 0.500 Tidak Valid 

X3.10 -0.535 0.500 Tidak Valid 

X3.11 -0.733 0.500 Tidak Valid 

X3.12 -0.577 0.500 Tidak Valid 

X3.13 -0.587 0.500 Tidak Valid 

X3.14 -0.601 0.500 Tidak Valid 

X3.16 -0.401 0.500 Tidak Valid 

X3.17 -0.615 0.500 Tidak Valid 

X3.18 -0.578 0.500 Tidak Valid 

X3.19 -0.637 0.500 Tidak Valid 

X3.20 -0.714 0.500 Tidak Valid 

Time Budget 

Pressure 

X4.1 0.540 0.500 Valid 

X4.2 0.290 0.500 Tidak Valid 

X4.3 0.743 0.500 Valid 

X4.4 0.419 0.500 Tidak Valid 

X4.5 0.419 0.500 Tidak Valid 

X4.6 0.627 0.500 Valid 

X4.7 0.245 0.500 Tidak Valid 

X4.8 0.022 0.500 Tidak Valid 

X4.9 0.267 0.500 Tidak Valid 

X4.10 0.778 0.500 Valid 

Skeptisisme  X5.1 0.826 0.500 Valid 

X5.2 0.815 0.500 Valid 

X5.3 0.893 0.500 Valid 

X4.4 0.765 0.500 Valid 



X5.5 0.712 0.500 Valid 

X5.6 0.834 0.500 Valid 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 








